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ABSTRAK 

 

MAHROJATIN KHOLIFAH. NPM 17120011. “Analisis Keterampilan 

Mengajar Guru Pada Pembelajaran Daring Di Sekolah Dasar Negeri Pohijo 01 

Pati”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas PGRI Semarang. Universitas PGRI Semarang. 2021. 

 Latar belakang yang mendorong penelitian ini yaitu pada pembelajaran 

daring yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Pohijo 01 Pati belum adanya 

interaksi antara guru dan peserta didik maupun antar peserta didik. Selain itu 

pembelajaran yang dilakukan berpusat kepada guru. 

Fokus dalam penelitian ini adalah 1) bagaimanakah implementasi 

keterampilan dasar mengajar guru pada pembelajaran daring di SD Negeri Pohijo 

01 Pati?, 2) bagaimanakah respon peserta didik terhadap guru dalam mengadakan 

keterampilan dasar mengajar pada pembelajaran daring di SD Negeri Pohijo 01 

Pati?, 3) apa saja kendala yang dihadapi guru dalam mengadakan  keterampilan 

dasar mengajar pada pembelajaran daring di SD Negeri Pohijo 01 Pati? Tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

implementasi keterampilan mengajar guru pada pembelajaran daring di SD Negeri 

Pohijo 01 Pati, mendeskripsikan respon peserta didik terhadap guru dalam 

mengadakan keterampilan dasar mengajar pada pembelajaran daring di SD Negeri 

Pohijo 01 Pati, mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru dalam mengadakan 

keterampilan dasar mengajar pada pembelajaran daring di SD Negeri Pohijo 01 

Pati. 

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif deskriptif. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini membahas mengenai keterampilan 

mengajar guru pada pembelajaran daring. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru sudah menerapkan 7 

keterampilan mengajar dengan baik. Namun ada satu keterampilan mengajar yang 

belum di terapkan oleh guru. respon peserta didik selama pembelajaran daring 

lumayan aktif namun pembelajaran hanya berfokus kepada guru. Adapun kendala 

yang dihadapi guru dalam mengadakan keterampilan mengajar guru yaitu, 1) 

terkendala masalah handphone, 2) peserta didik tidak memiliki kuota internet, 3) 

peserta didik kurang memperhatikan pembelajaran, 4) guru kurang dalam 

memanfaatkan teknologi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan adalah 

sebaiknya guru dapat menerapkan 8 keterampilan mengajar selama pembelajaran 

daring. Hal itu dilakukan agar peserta didik dapat lebih aktif selama pembelajaran 

daring, sebaiknya dalam pembelajaran daring guru memberikan dorongan kepada 

peserta didik agar peserta didik berani untuk bertanya, sebaiknya dalam 

pembelajaran daring guru lebih banyak menggunakan aplikasi online agar peserta 

didik semangat untuk mengikuti pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Setiap tahun pendidikan selalu mengalami peningkatan. Pendidikan 

merupakan hal yang harus dilakukan oleh setiap manusia. Pendidikan adalah 

suatu kebutuhan pokok oleh setiap orang untuk mendapatkan ilmu yang 

nantinya akan diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran, 

guru perlu menerapkan keterampilan dasar mengajar kepada peserta didik. 

Keterampilan dasar mengajar merupakan aspek penting yang harus dikuasai 

oleh guru dalam pengelolaan kelas. Nasution (dalam Nelly, 2015 : 144) 

mengungkapkan bahwa guru harus menerapkan 8 keterampilan dasar 

mengajar yang akan diterapkan pada peserta didik. Ada 8 keterampilan dasar 

mengajar yang harus dikuasai guru yaitu keterampilan bertanya, keterampilan 

memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan 

menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, 

keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola 

kelas, dan keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.  

Mengingat begitu pentingnya peran guru bagi peserta didik, maka 

diperlukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan, penerapan dan 

keterampilan menulis dan berbicara. Dan peserta didik juga dapat dengan 

mudah menyesuaikan diri terhadap perkembangan IPTEK saat ini. 

Keberhasilan mengajar guru tidak hanya bergantung pada kemampuan dan 
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motivasi guru saja, tetapi juga pada aktivitas peserta didik dan fasilitas sekolah 

yang mendukung (Wahyulestari, 2018 : 200). 

Dunia pendidikan saat ini belum bisa melaksanakan proses pembelajaran 

secara tatap muka dikarenakan adanya virus Covid-19 yang melanda 

Indonesia. Hal tersebut berdampak terhadap pendidikan ketika pembelajaran 

dilakukan di rumah atau biasanya disebut dengan pembelajaran daring. 

Menurut Albitar (2020 : 32) pembelajaran daring adalah kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung secara virtual dengan menggunakan aplikasi 

online. Berdasarkan hasil observasi pembelajaran daring tidak mudah. 

Kendala yang dihadapi peserta didik yaitu tidak semua memiliki handphone. 

Selain itu, ada orang tua yang masih bekerja sehingga peserta didik belum bisa 

mengikuti pembelajaran, serta orang tua yang masih belum mahir dalam 

menggunakan aplikasi online. Adapun kendala lain yaitu susah sinyal, 

keterbatasan kuota internet, peserta didik yang kurang aktif selama 

pembelajaran daring, dan kurangnya komunikasi antara guru dan peserta 

didik. Selain itu, ada guru yang belum mahir dalam menggunakan aplikasi 

online. Namun, dengan pembelajaran daring peserta didik dapat belajar 

dimana saja, kapan saja. Pembelajaran daring dapat dilaksanakan dengan 

memanfaatkan E-learning. E-learning merupakan teknologi informasi dan 

komunikasi yang memudahkan peserta didik dan guru untuk belajar secara 

daring (Astini, 2020 : 17). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Frasetyana, Sujadi, Kusmayadi 

(dalam Kartini, 2018 : 49) sangat sulit melaksanakan keterampilan dasar 
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mengajar dalam proses pembelajaran. Setiap keterampilan dasar mengajar 

guru masih belum memperhatikan setiap unsur atau komponennya. Hal ini 

juga berdasarkan dari observasi selama pembelajaran daring, guru belum 

sepenuhnya menerapkan keterampilan dasar mengajar. Dalam kegiatan 

pembelajaran secara daring peserta didik sering mengalami kejenuhan 

sehingga menurunkan minat belajar peserta didik khususnya di Sekolah Dasar 

Negeri Pohijo 01 Pati. 

Berdasarkan hasil observasi dalam pembelajaran tematik secara daring 

guru hanya terfokus pada kemampuan akademik dan kognitif saja. Guru perlu 

memahami bahwa pembelajaran memiliki sifat yang kompleks karena 

mencakup aspek pedagogis, psikologis, dan didaktis secara bersamaan, 

menurut Mulyasa (dalam Albitar, 2020 : 32). Jadi, pembelajaran daring bukan 

hanya tentang materi, bukan juga sekedar tugas, dan latihan soal namun 

pembelajaran daring harus dilaksanakan dengan cara yang sama saat 

pembelajaran yang terjadi di kelas. Menurut Hadisi dan Muna ( dalam Putria 

dkk, 2020 : 864) pembelajaran daring mengakibatkan kurangnya interaksi 

antara guru dan peserta didik  bahkan antar peserta didik. Selama 

pembelajaran daring yang dilakukan di SD Negeri Pohijo 01 Pati belum 

adanya interaksi antara guru dan peserta didik maupun antar peserta didik. 

Kurangnya interaksi ini dapat memperlambat proses belajar mengajar. Selain 

itu, pembelajaran yang dilakukan berpusat kepada guru sehingga 

mengakibatkan peserta didik kurang aktif selama pembelajaran. 
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Berdasarkan masalah tersebut peneliti merasa perlu melakukan penelitian 

untuk analisis keterampilan mengajar guru pada pembelajaran daring di SD 

Negeri Pohijo 01 Pati. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan menerapkan 

keterampilan mengajar guru pada pembelajaran daring dapat membantu guru 

di SD Negeri Pohijo 01 Pati agar termotivasi dalam menerapkan semua 

keterampilan dasar mengajar selama pembelajaran daring.  

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Bagaimanakah implementasi keterampilan dasar mengajar guru pada 

pembelajaran daring di SD Negeri Pohijo 01 Pati? 

2. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap guru dalam mengadakan 

keterampilan dasar mengajar pada pembelajaran daring di SD Negeri 

Pohijo 01 Pati? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam mengadakan keterampilan 

dasar mengajar pada pembelajaran daring di SD Negeri Pohijo 01 Pati? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian yaitu : 

1. Mendeskripsikan implementasi keterampilan dasar mengajar guru pada 

pembelajaran daring di SD Negeri Pohijo 01 Pati. 
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2. Mendeskripsikan respon peserta didik terhadap guru dalam mengadakan 

keterampilan dasar mengajar pada pembelajaran daring di SD Negeri 

Pohijo 01 Pati. 

3. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru dalam mengadakan 

keterampilan dasar mengajar pada pembelajaran daring di SD Negeri 

Pohijo 01 Pati. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik bersifat teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaatnya yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai keterampilan 

dasar mengajar guru dan sebagai bahan masukan bagi kalangan akademis 

yang ingin melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

keterampilan dasar mengajar guru pada pembelajaran daring. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini dapat meningkatkan minat, pemahaman dan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan masukan yang positif mengenai 

keterampilan dasar mengajar pada pembelajaran daring. 
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c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini memberikan masukan yang positif terhadap kemajuan 

sekolah, yang tercermin dari peningkatan kemampuan profesional guru 

dalam memperbaiki proses pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambahkan wawasan dan keterampilan 

mengenai keterampilan dasar mengajar guru pada pembelajaran 

daring. 

 

E. Penegasan Istilah 

Agar pembaca memahami mengenai Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Pada Pembelajaran Daring di SD Negeri Pohijo 01 Pati, penelitian ini 

diberikan penjelasan mengenai istilah yang sekiranya belum dipahami oleh 

pembaca. Adapun istilah-istilahnya sebagai berikut : 

1. Pendidikan  

Menurut Lengeveld (dalam Ahmad Suriyansyah, 2011 : 1) Pendidikan 

adalah suatu usaha untuk mempengaruhi, melindungi dan membantu 

peserta didik atau dengan kata lain membantu peserta didik untuk dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik tanpa bantuan orang lain. 

Menurut Dewey (dalam Ahmad Suriyansyah, 2011 : 2) Pendidikan 

adalah ilmu yang mengarahkan peserta didik untuk berkembang secara 

internal, sehingga dapat terus menghadapi tantangan di lingkungan tanpa 

bantuan orang lain. 
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2. Keterampilan Mengajar 

Menurut pendapat Amstrong dkk ( dalam Mas Roro, 2018 : 200) 

keterampilan mengajar meliputi kemampuan untuk mencapai tujuan 

pendidikan, kemampuan menganalisis peserta didik, kemampuan 

berinteraksi dengan peserta didik dan kemampuan menilai keefektifan 

pembelajaran. 

Menurut Wahyulestari (2018 : 201) keterampilan mengajar adalah 

keterampilan yang berkaitan dengan semua aspek kemampuan seorang 

guru untuk memberikan motivasi dan membimbing agar mencapai tujuan 

pendidikan. 

3. Guru  

Murniati, David, dan Ingridwati (2019 : 3) berpendapat bahwa guru 

adalah pendidik profesional dengan misi utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini melalui pendidikan formal, 

pendidikan dasar , dan pendidikan menengah. 

4. Pembelajaran Daring 

Menurut Isman (dalam Wahyu Aji, 2020 : 56) Pembelajaran daring 

adalah penggunaan internet dalam proses pembelajaran. Dengan 

pembelajaran daring peserta didik memiliki banyak waktu untuk belajar, 

dan kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dimana saja dan kapan saja. 

Menurut Albitar (2020 : 32) Pembelajaran daring adalah pembelajaran 

secara virtual dengan menggunakan aplikasi virtual yang tersedia. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Acuan Teori 

1. Standar Kompetensi Yang Harus Dimiliki Guru 

Setiap tahun pendidikan selalu mengalami peningkatan. Pendidikan 

merupakan hal yang harus dilakukan oleh setiap manusia. Pendidikan 

adalah suatu kebutuhan pokok oleh setiap orang untuk mendapatkan ilmu 

yang nantinya akan diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Namun 

pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah, dan rendahnya tingkat 

pendidikan di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor. Ada beberapa 

faktor penyebabnya yaitu tidak efektifnya pengajaran karena biaya yang 

mahal, waktu mengajar yang relatif lama, dan kondisi guru Indonesia yang 

kurang profesional. Sesuai Pasal 10 ayat (1) UU No 14 Tahun 2005 

tentang guru dan dosen, kompetensi yang harus dikuasai guru ada empat 

kompetensi yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 

Menurut Ni’am (dalam Ninik, 2015 : 100) kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan guru untuk membimbing proses pembelajaran atau 

interaksi dengan peserta didik. Kompetensi pedagogik yang perlu dikuasai 

guru meliputi pemahaman peserta didik, pelaksanaan pembelajaran, 

penilaian hasil belajar peserta didik dan perkembangan peserta didik. 

Kompetensi pedagogik mempengaruhi prestasi dan hasil belajar peserta 
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didik. Untuk itu, guru harus memiliki kompetensi pedagogik agar 

pembelajaran menjadi berkualitas tinggi. Menurut Ni’am (dalam Ninik 

2015 : 100) kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang berakhlak 

mulia, bijaksana, dan berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didik. 

Guru tidak hanya mengajar, tetapi juga memberikan bimbingan dan 

motivasi kepada peserta didik. Bagaimanapun, guru adalah sosok yang di 

tiru peserta didik. Menurut Barinto (dalam Julita, 2017 : 52) menjelaskan 

bahwa guru adalah teladan bagi peserta didik yang harus memiliki sikap 

dan kepribadian yang dijadikan panutan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, kompetensi kepribadian harus dimiliki oleh guru. 

Menurut Anggun dan Indah (2018 : 388) kompetensi sosial adalah 

kemampuan yang harus dimiliki guru agar proses pembelajaran berjalan 

lancar. Kompetensi sosial berkaitan dengan komunikasi antara guru dan 

peserta didik yang terjadi di dalam maupun di luar sekolah. Menurut 

Janawi (dalam Anggun dan Indah, 2018 : 389), kompetensi sosial dapat 

dibagi menjadi beberapa indikator yaitu ketelitian dan kejujuran, 

beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan lingkungan sosial, dan 

berkomunikasi secara santun. Menurut Andi (2019 : 124) kompetensi 

profesional adalah kemampuan guru untuk menguasai secara mendalam 

materi yang meliputi isi materi, kurikulum, dan mata pelajaran sekolah 

serta menambah wawasan sebagai guru yang profesional. Kompetensi 

profesional meliputi kemampuan menguasai materi dan metode nya, rasa 

tanggung jawab, dan rasa persatuan dengan guru lainnya. Peran 
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kompetensi profesional guru adalah untuk memastikan bahwa proses 

pembelajaran efektif, aktif , dan efisien untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2. Keterampilan Mengajar Guru 

Salah satu kompetensi dasar yang dimiliki guru yaitu keterampilan 

mengajar guru. Guru memiliki keterampilan mengajar agar dapat 

bertanggung jawab dengan kewajibannya sebagai guru. Keberhasilan 

belajar dapat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengembangkan 

keterampilan mengajarnya, terlebih lagi ditentukan oleh faktor lingkungan, 

aktivitas peserta didik, motivasi belajar peserta didik dan kelengkapan 

fasilitas sekolah. Guru perlu rnenguasai keterampilan mengajar untuk 

menghadapi peserta didik dengan perilaku yang unik dan berbeda. 

Keterampilan mengajar guru adalah kemampuan guru dalam mengelola 

kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut pendapat Amstrong 

dkk (dalam Mas Roro, 2018 : 200) Keterampilan mengajar adalah 

kemampuan untuk mencapai tujuan pendidikan, kemampuan menganalisis 

peserta didik, kemampuan berinteraksi dengan peserta didik dan 

kemampuan menilai efektifitas pengajaran. Dengan demikian 

keterampilan mengajar berkaitan dengan kemampuan dasar guru dan harus 

dikuasai oleh tenaga pengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

mengajar ada 3 hal yang harus dikuasai oleh guru yaitu : 

a. Guru harus menguasai materi yang akan diberikan kepada peserta 

didik. 
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b. Guru harus dapat mengkondisikan kelas dengan baik. 

c. Guru harus menguasai metode pembelajaran atau cara belajar yang 

akan dilakukan kepada peserta didik. 

Keterampilan mengajar harus dikuasai oleh guru, karena hal ini 

memudahkan guru untuk membantu peserta didik dalam memahami 

materi yang diberikan. Mengajar tidak hanya membekali peserta didik 

dengan pengetahuan, tetapi guru harus mampu berkomunikasi dengan 

peserta didik, membentuk karakter peserta didik dengan baik, serta 

mengenali kebiasaan dan sikap peserta didik. Keterampilan dasar 

membekali guru maupun calon guru menyampaikan materi agar tepat 

sasaran (Mansyur, 2017 : 131). Ada beberapa keterampilan yang harus 

dikuasai oleh guru dalam proses pembelajaran yaitu keterampilan 

bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengadakan 

variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup 

pembelajaran, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, 

keterampilan mengelola kelas dan keterampilan mengajar kelompok kecil 

dan perorangan. Setiap keterampilan memiliki konsep dasarnya sendiri-

sendiri. Keterampilan tersebut sangat berperan pada keberhasilan proses 

pembelajaran.  

3. Macam-Macam Keterampilan Dasar Mengajar 

Adapun macam-macam keterampilan mengajar yang harus dikuasai 

guru dalam proses pembelajaran yaitu : 
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a. Keterampilan bertanya 

Bertanya adalah ucapan verbal kepada orang lain untuk 

mendapatkan informasi. Menurut Sunhaji (dalam Mansyur, 2017 : 

132) bertanya adalah dorongan yang efektif dalam kemampuan 

berfikir. Pada hakikatnya melalui bertanya kita akan mendapatkan 

informasi yang kita inginkan dari orang lain. Dalam proses 

pembelajaran kegiatan bertanya dapat dilakukan antara guru dengan 

peserta didik, peserta didik dengan peserta didik dan ini menunjukkan 

adanya pembelajaran interaksi dua arah. Keterampilan bertanya ini 

harus dikuasai oleh guru profesional maupun calon guru karena 

dengan mengajukan pertanyaan baik guru maupun peserta didik akan 

mendapatkan umpan balik dari materi serta dapat meningkatkan 

perhatian peserta didik terhadap materi.  Menurut Hamid (2010 : 1) 

adapun tujuan guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik yaitu: 

1) Memfokuskan perhatian peserta didik. 

2) Meningkatkan fungsi berpikir. 

3) Menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi yang 

diberikan. 

4) Membantu mengembangkan keterampilan berfikir peserta didik. 

5) Menganalisis pemahaman peserta didik terhadap materi. 

6) Membantu terjadinya diskusi dan memperlihatkan perhatian 

peserta didik terhadap materi. 

Adapun dasar-dasar pertanyaan yang baik adalah : 
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1) Jelas dan mudah dimengerti oleh peserta didik. 

2) Tidak menggunakan kata yang bermakna ganda. 

3) Difokuskan pada suatu masalah. 

4) Memberikan waktu kepada peserta didik untuk berfikir sebelum 

memberikan jawaban. 

5) Memberikan respon yang ramah dan menyenangkan sehingga 

peserta didik berani untuk bertanya dan menjawab. 

6) Memberikan informasi yang cukup kepada peserta didik untuk 

menjawab. 

Menurut Sri Anitah (2013 : 7.7) ada 2 komponen keterampilan 

bertanya yaitu : 

1) Keterampilan Bertanya Dasar 

a) Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat 

Pertanyaan yang diajukan guru hendaknya singkat dan jelas 

sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. 

b) Pemberian acuan 

Sebelum bertanya, guru perlu memberikan acuan berupa 

informasi yang perlu diketahui peserta didik. Acuan dapat 

diberikan pada awal pertanyaan atau ketika guru akan 

mengajukan pertanyaan. 

c) Pemusatan 

Pertanyaan dapat dibagi menjadi pertanyaan luas dan 

pertanyaan sempit. Pertanyaan luas menuntut jawaban secara 
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umum, sedangkan pertanyaan sempit menuntut jawaban yang 

spesifik. 

d) Pemindahan giliran 

Ada kalanya sebuah pertanyaan tidak dapat dijawab secara 

tuntas oleh peserta didik. dalam hal ini, guru perlu 

memberikan kesempatan kepada peserta didik lain dengan cara 

pemindahan giliran. Artinya, setelah peserta didik pertama 

memberi jawaban, guru meminta peserta didik kedua untuk 

melengkapi jawaban dan seterusnya. 

e) Penyebaran  

Penyebaran pertanyaan berarti menyebarkan gilliran untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Sama dengan 

pemindahan giliran, tujuan penyebaran pertanyaan adalah 

untuk meningkatkan perhatian dan partisipasi peserta didik. 

Bedanya, pada pemindahan giliran, satu pertanyaan yang 

kompleks dijawab secara bergilir oleh beberapa peserta didik, 

sedangkan pada penyebaran, pertanyaan yang berbeda 

ditujukan kepada peserta didik yang berbeda. 

f) Pemberian waktu berpikir 

Untuk menjawab pertanyaan seseorang membutuhkan waktu 

untuk berpikir. Begitu pula dengan peserta didik yang harus 

memerlukan waktu untuk menjawab pertanyaan dari guru. oleh 

karena itu, setelah mengajukan pertanyaan guru hendaknya 
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menunggu beberapa saat sebelum meminta peserta didik untuk 

menjawabnya. 

g) Pemberian tuntunan  

Kadang-kadang pertanyaan yang diajukan guru tidak dapat 

dijawab oleh peserta didik atau jika ada yang menjawab, 

jawabannya tidak seperti yang diharapkan. Tuntunan dapat 

diberikan dengan berbagai cara yaitu memparafrase atau 

mengungkapkan kembali pertanyaan dengan cara yang lebih 

mudah, mengajukan pertanyaan lain yang lebih sederhana, 

mengulangi penjelasan sebelumnya yang berkaitan dengan 

pertanyaan yang diajukan. 

2) Keterampilan Bertanya Lanjut 

a) Pengubahan tuntutan kognitif dalam menjawab pertanyaan. 

Pertanyaan yang diajukan guru mengundang peserta didik 

untuk berpikir. Guru hendaknya berusaha mengajukan 

pertanyaan yang tergolong pada tingkat kognitif tinggi. 

Dengan demikian, guru diharapkan mengajukan pertanyaan 

yang bersifat pemahaman, aplikasi (penerapan), analisis, dan 

evaluasi. 

b) Pengaturan urutan pertanyaan 

Agar kemampuan berpikir peserta didik dapat berkembang 

secara baik, guru hendaknya mengatur urutan pertanyaan yang 

diajukan. Pertanyaan pada tingkat rendah hendaknya 
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dimantapkan, kemudian beralih ke tingkat pertanyaan yang 

lebih tinggi. 

c) Penggunaan pertanyaan pelacak 

Jika guru mengajukan pertanyaan tingkat tinggi dan jawaban 

yang diberikan peserta didik dianggap benar tetapi masih 

dapat dilengkapi lagi guru dapat mengajukan pertanyaan 

pelacak. Teknik pertanyaan pelacak yang dapat digunakan 

guru yaitu meminta klarifikasi, meminta peserta didik 

memberikan alasan, meminta kesepakatan pandangan peserta 

didik, meminta ketepatan jawaban, meminta jawaban yang 

lebih relevan, meminta contoh, dan meminta jawaban yang 

lebih kompleks. 

d) Peningkatan terjadinya interaksi 

Meningkatkan interaksi merupakan salah satu usaha untuk 

meningkatkan keterlibatan mental intelektual peserta didik 

secara maksimal. Peningkatan terjadinya interaksi ini dapat 

dilakukan dengan cara-cara berikut, menghindari pertanyaan 

yang hanya dijawab oleh peserta didik sebagai gantinya 

peserta didik diminta mendiskusikan jawaban pertanyaan 

dalam pasangan, mendorong peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan, jika peserta didik bertanya berikan kesempatan 

kepada peserta didik lain untuk menjawab. 
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b. Keterampilan Memberi Penguatan 

Menurut Hamid (2010 : 2) Penguatan adalah bentuk koreksi 

terhadap perilaku peserta didik  yang berupa verbal maupun non verbal 

yang bertujuan untuk memberikan informasi dan umpan balik kepada 

peserta didik. Teknik pemberian penguatan dalam pembelajaran dapat 

dilakukan secara verbal dan non verbal. Verbal adalah bentuk 

penghargaan kepada peserta didik yang berupa lisan seperti pujian, 

saran dan motivasi. Contoh penguatan verbal yaitu memberikan 

penghargaan, kata-kata pujian, kata-kata motivasi. Non verbal adalah 

bentuk penghargaan yang berupa mimik, gaya tubuh, pemberian 

sesuatu. Contoh penguatan non verbal adalah penguatan melalui gerak 

badan, penguatan dengan sentuhan, penguatan dengan mendekati dan 

penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan. Dalam pengelolaan 

kelas dikenal dengan penguatan positif dan penguatan negatif. 

Penguatan positif bertujuan untuk mempertahankan sikap atau perilaku 

positif peserta didik. Sedangkan penguatan negatif bertujuan 

memberikan arahan kepada peserta didik agar perilakunya positif. 

Pada kegiatan pembelajaran penghargaan tidak selalu berupa 

materi tapi bisa berupa anggukan, tepuk tangan, memberikan sentuhan, 

memberikan makanan atau hadiah seperti permen, pensil dll. 

Penguatan tidak boleh dianggap sepele namun harus diperhatikan. 

Tindakan tersebut dapat membantu peserta didik agar mereka lebih 
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berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Menurut Sri Anitah (2013 : 

7.25) tujuan memberikan penguatan kepada peserta didik : 

1) Meningkatkan perhatian peserta didik. 

2) Meningkatkan motivasi peserta didik. 

3) Memudahkan peserta didik untuk belajar. 

4) Mengontrol tingkah laku peserta didik serta mendorong munculnya 

perilaku yang positif. 

5) Menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. 

6) Menjaga kelas agar kondusif. 

Menurut Sri Anitah (2013 : 7.25) adapun komponen keterampilan 

memberi penguatan yaitu: 

1) Penguatan Verbal 

Penguatan verbal dapat diberikan dalam bentuk komentar, pujian, 

dukungan, pengakuan, atau dorongan yang diharapkan dapat 

meningkatkan tingkah laku peserta didik. 

2) Penguatan Non Verbal 

a) Mimik dan gerakan badan. 

b) Gerak mendekati. 

c) Sentuhan. 

d) Kegiatan yang menyenangkan. 

e) Pemberian simbol.   
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c. Keterampilan Mengadakan Variasi 

Keterampilan mengadakan variasi adalah keterampilan guru dalam 

interaksi terhadap peserta didik agar peserta didik tidak bosan selama 

pembelajaran. Menurut Wina Sanjaya (dalam Mansyur, 2017 : 134) 

Keterampilan mengadakan variasi adalah keterampilan guru untuk 

menjaga pembelajaran tetap menarik, tidak membosankan sehingga 

peserta didik menunjukkan sikap antusias dan ketekunan, 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Sri Anitah 

(2013 : 7.39) tujuan keterampilan mengadakan variasi yaitu : 

1) Menghilangkan kebosanan peserta didik dalam belajar. 

2) Meningkatkan motivasi dalam pembelajaran. 

3) Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 

4) Mengembangkan keinginan peserta didik tentang suatu hal. 

5) Melayani gaya belajar peserta didik yang beraneka ragam. 

Menurut Sri Anitah (2013 : 7.40) keterampilan mengadakan variasi 

ada tiga macam yaitu variasi dalam gaya mengajar, variasi dalam pola 

interaksi, dan variasi dalam penggunaan alat bantu pembelajaran. 

Adapun contohnya yaitu : 

1) Variasi dalam gaya mengajar 

a) Variasi Suara. Intonasi suara dari keras menjadi lembut, dari 

tinggi menjadi   rendah dan dari cepat menjadi lambat. 
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b) Pemusatan perhatian kepada peserta didik. Dalam pembelajaran 

guru sering menginginkan agar peserta didik memperhatikan 

butir-butir penting yang sedang disampaikan. 

c) Kesenyapan misalnya saat guru menjelaskan tiba-tiba guru 

berhenti  beberapa menit. Kesenyapan ini dilakukan agar 

peserta didik dapat fokus selama pembelajaran. 

d)  Pergantian posisi guru dan gerak di dalam kelas. 

e)  Adanya kontak pandang antara guru dan peserta didik. 

f)  Gerakan mimik wajah dan kepala guru seperti tersenyum,    

mengangguk. 

2) Variasi penggunaan alat bantu pembelajaran 

a) Variasi alat dan bahan berupa gambar. 

b) Variasi alat dan bahan berupa video. 

c) Variasi alat dan bahan berupa audio. 

3) Variasi pola interaksi dan kegiatan  

a) Kegiatan klasikal. Contoh kegiatan klasikal yaitu 

mendengarkan informasi dan tanya jawab secara klasikal, 

demonstrasi oleh guru atau peserta didik tentang satu 

percobaan, menyaksikan tayangan film, video, atau permainan 

peran yang kemudian diikuti oleh diskusi atau tugas-tugas lain. 

b) Kegiatan kelompok kecil. Contoh kegiatan kelompok kecil 

yaitu mendiskusikan pemecahan suatu masalah, menyelesaikan 

suatu proyek, melakukan percobaan. 
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c) Kegiatan berpasangan. Contoh kegiatan berpasangan yaitu 

merundingkan jawaban pertanyaan yang diajukan secara 

klasikal, latihan menggunakan alat tertentu. 

d) Kegiatan perorangan. Contoh kegiatan perorangan yaitu 

membaca materi, mengerjakan tugas-tugas individu, melakukan 

observasi. 

d. Keterampilan Menjelaskan 

Keterampilan menjelaskan adalah penyampaian informasi secara 

lisan yang dikelola secara sistematis untuk menunjukkan adanya 

hubungan antara satu dengan lainnya, menurut Zainal Asril (dalam 

Mansyur, 2017 : 136). Keterampilan menjelaskan adalah keterampilan 

menyajikan bahan belajar secara sistematis, sehingga mudah dipahami 

peserta didik. Menurut Hamid (2010 : 4) kegiatan menjelaskan dalam 

kegiatan pembelajaran bertujuan untuk membantu peserta didik untuk 

memahami konsep secara faktual, membimbing peserta didik 

memahami pertanyaan, memberi peserta didik kesempatan untuk 

mendalami pemahaman peserta didik terhadap materi.  Adapun 

prinsip-prinsip menjelaskan yaitu : 

1) Penjelasan harus disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. 

2) Setelah penjelasan harus dilakukan tanya jawab. 

3) Guru harus menguasai materi dengan baik. 

4) Penjelasan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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5) Penjelasan harus disertai dengan contoh yang konkret yang ada di 

sekitar peserta didik. 

Sri Anitah ( 2013: 7.55) mengungkapkan bahwa keterampilan 

menjelaskan dikelompokkan menjadi 2 yaitu : 

1) Keterampilan Merencanakan Penjelasan 

a) Merencanakan materi  

Dalam perencanaan mencakup 3 hal penting yaitu 

menganalisis masalah yang akan dijelaskan secara 

keseluruhan, menetapkan jenis hubungan antara unsur-unsur 

yang berkaitan, menelaah prinsip yang mungkin dapat 

digunakan dalam menjelaskan. 

b) Menganalisis karakteristik peserta didik 

Sasaran utama penjelasan yang diberikan guru adalah 

kemampuan peserta didik. Mampu tidaknya peserta didik 

memahami penjelasan guru sangat tergantung dari kemampuan 

guru menganalisis karakteristik peserta didik, kemudian 

menerapkan hasil analisis, dan menyajikan penjelasan. 

2) Keterampilan Menyajikan Penjelasan 

a) Kejelasan  

Kejelasan dari suatu penjelasan tergantung dari berbagai faktor 

seperti : kelancaran dan kejelasan ucapan dalam berbicara, 

susunan kalimat yang baik dan benar, penggunaan istilah yang 

sesuai dengan kemampuan bahasa peserta didik. 
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b) Penggunaan contoh dan ilustrasi 

Suatu penjelasan akan lebih menarik dan mudah dipahami jika 

disertai dengan contoh yang tepat. Konsep yang sulit dan 

kompleks dapat dipermudah dengan pemberian contoh yang 

diambil dari kehidupan nyata peserta didik. 

c) Pemberian tekanan 

Dalam memberikan penjelasan, sering terjadi guru berbicara 

panjang lebar tentang pokok masalah yang dijelaskan. Namun, 

setelah berakhir penjelasan guru, peserta didik tidak tahu apa 

sebenarnya yang dijelaskan guru. untuk menghindari 

terjadinya hal tersebut, guru hendaknya memberi tekanan pada 

inti masalah yang dijelaskan. 

d) Balikan  

Tujuan utama guru dalam memberikan penjelasan adalah agar 

peserta didik memahami masalah yang dijelaskan guru. Oleh 

karena itu, selama memberikan penjelasan, guru hendaknya 

memeriksa pemahaman peserta didik dengan mengajukan 

pertanyaan. 

Tujuan dari penjelasan yaitu membantu peserta didik memahami 

konsep, meningkatkan keaktifan peserta didik, mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik. 
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e. Keterampilan membuka dan menutup pembelajaran 

Keterampilan membuka pembelajaran adalah kegiatan guru untuk 

mengkondisikan peserta didik sebelum masuk ke materi. Keterampilan 

menutup pembelajaran adalah kegiatan guru untuk mengakhiri inti 

pembelajaran, menurut Hamid (2010 : 4). Menurut Sri Anitah (2013 : 

8.5) tujuan membuka pembelajaran adalah : 

1) Membangkitkan motivasi dan perhatian peserta didik dalam 

pembelajaran. 

2) Untuk menyiapkan mental peserta didik agar siap mengikuti 

pembelajaran. 

3) Memberikan gambaran yang jelas tentang batas-batas tugas yang 

harus dikerjakan peserta didik. 

4) Menyadarkan peserta didik akan hubungan antara bahan yang 

sudah dimiliki atau diketahui dengan yang akan dipelajari. 

5) Memberikan gambaran tentang pendekatan atau kegiatan yang 

akan diterapkan dalam kegiatan belajar. 

Tujuan menutup pembelajaran adalah : 

1) Memantapkan pemahaman peserta didik terhadap kegiatan belajar 

yang telah berlangsung. 

2) Mengetahui keberhasilan peserta didik dan guru dalam 

pembelajaran. 

3) Memberikan tindak lanjut untuk mengembangkan kemampuan 

yang dikuasai. 
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Menurut Sri Anitah (2013 : 8.6) komponen keterampilan membuka dan 

menutup pembelajaran yaitu:  

1) Komponen Membuka Pembelajaran 

a) Menarik perhatian peserta didik 

Menarik perhatian dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu 

memvariasikan gaya mengajar guru misalnya memvariasikan 

suara rendah ke tinggi, menggunakan alat bantu mengajar yang 

menarik, penggunaan pola interaksi yang bervariasi. 

b) Membangkitkan motivasi 

Salah satu tujuan membuka pembelajaran adalah 

membangkitkan motivasi peserta didik untuk  mempelajari 

topik yang akan dibahas.  Oleh karena itu, guru hendaknya 

berusaha membangkitkan motivasi peserta didik pada awal 

pembelajaran. 

c) Memberi acuan 

Memberi acuan bertujuan untuk memberikan gambaran kepada 

peserta didik tentang topik yang akan dipelajari. Acuan dapat 

diberikan dengan berbagai cara yaitu mengemukakan tujuan 

pembelajaran dan batas-batas  tugas yang dikemukakan guru 

pada awal pembelajaran, menyarankan langkah-langkah yang 

harus dilakukan peserta didik dalam mengerjakan tugas, 

mengingatkan topik yang akan dibahas, mengajukan pertanyaan 

pada awal pembelajaran. 
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d) Membuat kaitan 

Salah satu aspek yang membuat pembelajaran jadi bermakna 

adalah jika pembelajaran dikaitkan dengan pengetahuan yang 

dimiliki peserta didik. Usaha guru untuk mengaitkan pelajaran 

baru dengan pelajaran lama sering disebut dengan apersepsi. 

2) Komponen Menutup Pembelajaran 

a) Meninjau kembali  

Untuk mengetahui pemahaman peserta didik pada akhir 

pembelajaran guru melakukan peninjuan kembali pemahaman 

peserta didik. Hal ini dilakukan dengan 2 cara yaitu merangkum 

inti pembelajaran dan membuat ringkasan. 

b) Evaluasi  

Penilaian dapat dilakukan dengan cara berikut tanya jawab 

secara lisan, mendemonstrasikan keterampilan, 

mengaplikasikan ide baru, menyatakan pendapat tentang 

masalah yang dibahas, dan memberikan soal-sola tertulis yang 

dikerjakan peserta didik. 

c) Memberi tindak lanjut 

Agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan yang 

dipelajari, guru perlu memberikan tindak lanjut yang berupa 

tugas-tugas yang dikerjakan individu seperti pekerjaan rumah, 

tugas kelompok untuk memcahkan masalah berdasarkan konsep 

yang dipelajari. 
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f. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

Diskusi kelompok kecil adalah kegiatan proses belajar yang 

dilakukan dengan beberapa orang dalam suatu kelompok yang 

bertujuan untuk menyelesaikan masalah. Untuk menyelesaikan 

masalah peserta didik berdiskusi dalam kelompok kecil yang 

dibimbing oleh guru. Setiap peserta didik dapat memberikan ide 

kepada kelompoknya tanpa adanya tekanan dari temannya maupun 

guru. Menurut Hamid ( 2010 : 5) ciri-ciri diskusi kelompok kecil yaitu 

melibatkan 3-5 peserta didik setiap kelompok diskusi, memiliki tujuan 

yang mengikat, berlangsung secara sistematis. Diskusi kelompok kecil 

merupakan kegiatan yang harus ada selama proses pembelajaran. 

Namun tidak semua guru mampu membimbing diskusi kelompok 

kecil. Oleh karena itu kegiatan diskusi kelompok kecil harus lebih di 

perhatikan lagi.  

Menurut Sri Anitah (2013 : 8.21) adapun komponen-komponen 

dalam keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil yaitu : 

1) Memusatkan Perhatian 

Kegiatan memusatkan perhatian harus dilakukan guru sejak awal 

sampai akhir diskusi agar peserta didik tidak menyimpang dari 

topik. Kegiatan memusatkan perhatian dapat dilakukan dengan 

berbagai cara yaitu:  

a) Merumuskan tujuan pada awal diskusi.  

b) Menyataan dengan tegas masalah yang dibahas.  
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c) Menandai terjadinya perubahan yang tidak relevan yang dapat 

membawa diskusi ke arah yang menyimpang. Apabila diskusi 

membawa ke arah yang menyimpang guru harus menghentikan 

penyimpangan dengan cara yang halus. 

d) Membuat rangkuman tentang pembahasan yang disepakati. 

2) Memperjelas Masalah atau Uraian Pendapat 

Tujuan utama memperjelas pendapat peserta didik agar semua 

anggota kelompok mempunyai gambaran yang sama terhadap 

gagasan yang diajukan. Memperjelas pendapat dapat dilakukan 

dengan: 

a) Menguraikan gagasan yang dikemukakan sehingga menjadi 

jelas. 

b) Meminta komentar peserta didik tentang gagasan yang diajukan 

dengan mengajukan pertanyaan. 

c) Memberi informasi tambahan yang dapat memperjelas gagasan 

yang diajukan. 

3) Menganalisis Pandangan 

Dalam diskusi sering terjadi perbedaan pendapat antara peserta 

diskusi. Dalam keadaan begitu, pemimpin diskusi hendaknya 

mencoba mengatasi situasi ini agar anggota kelompok dapat 

berpartisipasi secara konstruktif. Cara mengatasi hal ini dengan 

menganalisis pandangan peserta didik dengan: 
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a) Menganalisis pandangan peserta didik dengan meminta peserta 

didik memberi alasan dan dasar pandangan yang diajukan. 

b) Menguraikan inti gagasan peserta didik tentang hal yang sudah 

disepakati maupun belum disepakati. 

4) Meningkatkan Urunan 

Salah satu manfaat yang dapat dipetik dari diskusi adalah melatih 

peserta didik untuk berpikir kritis dan berpartisipasi secara aktif. 

Agar tujuan dapat tercapai guru sebagai pembimbing harus mampu 

mendorong peserta didik mempertajam uraian pendapatnya. Cara 

yang dilakukan guru yaitu: 

a) Mengajukan pertanyaan yang membantu peserta didik berpikir 

kritis. 

b) Memberikan contoh pada saat yang tepat. 

c) Mengajukan pertanyaan yang mengundang banyak pendapat. 

d) Memberi waktu yang cukup untuk berpikir. 

e) Memberikan dukungan terhadap uraian yang dikemukakan 

peserta didik. 

5) Menyebarkan Kesempatan Berpartisipasi 

Dalam diskusi biasanya terdapat anggota kelompok tertentu yang 

aktif, sedangkan anggota yang lain hanya diam mendengarkan. Jika 

situasi seperti ini terjadi, tentu kesimpulan yang didapat tidak dapat 

dikatakan hasil kelompok. Oleh karena itu, guru sebagai pemimpin 

diskusi perlu mendorong dan menyebarkan kesempatan 
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berpartisipasi sehingga setiap anggota kelompok mempunyai peran 

dalam menghasilkan kesimpulan. Cara yang dilakukan guru yaitu: 

a) Memberikan pertanyaan secara halus kepada peserta didik yang 

enggan berpartisipasi. 

b) Mencegah terjadinya pembicaraan serentak dengan cara 

memberi giliran kepada peserta didik yang jarang berbicara. 

c) Mendorong terjadinya interaksi antar peserta didik. 

d) Meminta persetujuan peserta didik untuk melanjutkan diskusi 

apabila menmui jalan buntu. 

6) Menutup Diskusi 

Keterampilan ini perlu dimiliki oleh guru karena sering terjadi 

diskusi berakhir tanpa hasil yang jelas. Untuk menutup diskusi, 

guru dapat melakukan beberapa hal, antara lain: 

a) Membuat rangkuman. 

b) Mengemukakan tindak lanjut. 

c) Menilai proses dan hasil diskusi. 

g. Keterampilan Mengelola Kelas 

Keterampilan mengelola kelas adalah keterampilan guru dalam 

mengkondisikan suasana kelas dan mempertahankan suasana kelas 

agar ideal. Menurut Mansyur (2017 : 138) Keterampilan mengelola 

kelas adalah keterampilan guru untuk melaksanakan dan menjaga 

kondisi belajar agar optimal dan mengembalikannya bila terjadi 

gangguan dalam proses belajar mengajar. Suatu kondisi belajar yang 
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optimal dapat tercapai apabila guru dapat mengendalikan suasana kelas 

yang menyenangkan serta mampu mengatur peserta didik agar tercapai 

tujuan pembelajaran. Menurut Sri Anitah (2013 : 8.37) adapun 

komponen-komponen dalam keterampilan mengelola kelas yaitu : 

1) Menunjukkan Sikap Tanggap 

Sikap tanggap terhadap suatu objek berarti adanya kesadaran yang 

muncul secara cepat dalam diri seseorang tentang perubahan yang 

terjadi pada objek tersebut. Misalnya ada peserta didik yang tidak 

memperhatikan pembelajaran, guru segera mengatasinya. Sikap 

tanggap dapat ditunjukkan dengan berbagai cara yaitu: 

a) Memandang secara saksama 

b) Gerak mendekati 

c) Memberi pernyataan. Sikap tanggap guru dapat 

dikomunikasikan dengan kesiapan guru untuk memulai 

kegiatan. 

d) Memberi reaksi terhadap gangguan dan ketakacuhan peserta 

didik. jika guru menyadari ada peserta didik yang mengganggu 

guru memberikan teguran halus kepada peserta didik. 

2) Membagi Perhatian 

Dalam mengelola kegiatan pembelajaran guru dituntut mampu 

membagi perhatiannya kepada semua peserta didik. kemampuan ini 

dapat ditunjukkan baik secara verbal maupun secara visual. 

3) Memusatkan Perhatian Kelompok 



32 
 

 

Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dapat dipertahankan 

jika guru mampu secara terus-menerus memusatkan perhatian kelas 

kepada tugas yang diberikan. 

4) Memberikan Petunjuk Yang Jelas 

Petunjuk yang jelas, singkat, dan mudah dimengerti oleh peserta 

didik akan sangat membantu kelancaran tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik hingga kondisi belajar dapat 

dioptimalkan. 

5) Menegur 

Ada kalanya guru tidak berhasil menciptakan kondisi belajar yang 

optimal. Dalam hal ini, guru dapat menegur peserta didik. Teguran 

yang efektif haruslah tegas dan jelas, tidak kasar, tidak bersifat 

menghina, dan tidak merupakan ocehan. 

6) Memberi Penguatan 

Penguatan terutama diberikan kepada peserta didik yang sering 

mengganggu, tapi suatu ketika bertingkah laku baik. Penguatan 

diharapkan mendorong peserta didik untuk selalu berperilaku baik. 

Penguatan juga diberikan kepada peserta didik yang berlaku baik 

sehingga dapat dijadikan contoh teman-temannya. 

7) Memodifikasi Tingkah Laku 

Pendekatan ini memandang bahwa tingkah laku dapat dipelajari 

melalui kebiasaan. Guru dapat mengubah tingkah laku peserta 
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didik melalui penguatan untuk meningkatkan terjadinya tingkah 

laku. 

8) Pengelolaan Kelompok 

Pendekatan ini beranggapan bahwa kelas merupakan kelompok 

masyarakat kecil sehingga masalah-masalah yang muncul 

sebaiknya diselesaikan melalui kelompok. 

 

Dengan demikian keterampilan mengelola kelas berfungsi 

menciptakan dan menjaga kondisi belajar yang optimal dan 

mengaturnya apabila ada gangguan terhadap proses belajar. 

h. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan adalah 

bentuk mengajar klasikal yang memungkinkan guru dalam waktu yang 

sama menghadapi kelompok kecil yang belajar secara berkelompok 

dan beberapa orang yang belajar perorangan, menurut Hamid (2010 : 

9). Kegiatan pembelajaran ini ditandai adanya hubungan yang lebih 

akrab antara guru dan peserta didik, memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan minat 

dengan bantuan dari guru, adanya keterlibatan peserta didik dalam 

merancang kegiatan belajarnya. 

Setiap guru menyusun pembelajaran peserta didik untuk kegiatan 

pembelajaran kelompok kecil dan perorangan sesuai dengan tujuan, 

kebutuhan peserta didik, serta waktu dan fasilitas yang digunakan 
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peserta didik. Menurut Sri Anitah (2013 : 8.56) keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan terdiri dari 4 komponen pokok yaitu: 

1) Keterampilan Mengadakan Pendekatan Secara Pribadi 

Peserta didik selalu merasa bahwa guru penuh perhatian 

terhadapnya serta siap membantu bila diperlukan. Suasana yang 

demikian dapat diciptakan dengan berbagai cara yaitu: 

a) Mendengarkan dengan simpatik gagasan yang dikemukakan 

peserta didik. 

b) Memberikan respon positif terhadap pendapat peserta didik. 

c) Membangun hubungan antara guru dan peserta didik 

berdasarkan saling percaya. 

d) Menunjukkan kesiapan untuk membantu peserta didik. 

e) Bertindak sebagai penasehat peserta didik. 

f) Berusaha mengendalikan situasi agar peserta didik merasa 

aman, terbantu dan mampu menyelesaikan pemecahan masalah 

yang dihadapi. 

2) Keterampilan Mengorganisasikan Kegiatan Pembelajaran 

a) Memberikan penjelasan umum tentang tujuan dan masalah 

yang akan dipecahkan. 

b) Memvariasikan kegiatan berupa penyediaan ruangan, peralatan, 

cara kerja serta alokasi waktu. 

c) Membentuk kelompok yang tepat sehingga peserta didik siap 

mengerjakan tugas dengan sumber yang tersedia. 
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d) Guru memberikan pelajaran tambahan kepada peserta didik 

tertentu. 

e) Mengkoordinasikan kegiatan dengan melihat kemajuan belajar 

dan penggunaan sumber belajar. 

f) Membagi perhatian pada tugas dan kebutuhan peserta didik 

sehingga guru siap membantu yang membutuhkan. 

g) Mengakhiri kegiatan dengan hasil laporan yang dicapai peserta 

didik. 

3) Keterampilan Membimbing dan Memudahkan Belajar 

a) Memberikan penguatan yang sesuai dengan peserta didik. 

b) Mengembangkan supervisi proses awal terhadap proses kerja 

peserta didik. 

c) Guru melibatkan diri sebagai peserta kegiatan yang mempunyai 

hak dan kewajiban yang sama dengan peserta didik. 

d) Memusatkan perhatian pada kesiapan kelompok atau 

perorangan untuk melakukan kegiatan akhir. 

4) Keterampilan Merencanakan dan Melakukan Kegiatan 

Pembelajaran 

a) Membantu peserta didik menerapkan tujuan pembelajaran. 

b) Membuat rencana kegiatan belajar bersama peserta didik. 

c) Guru berperan sebagai penasehat bagi peserta didik. 

d) Membantu peserta didik menilai pencapaian dan kemajuannya 

sendiri. 
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Peran guru dalam pengajaran ini adalah sebagai narasumber bagi 

peserta didik , sebagai pengatur kegiatan belajar, dan pembimbing 

kegiatan peserta didik. Kegiatan pembelajaran ini dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik, meningkatkan tanggung jawab peserta didik, 

serta berkembangnya sikap yang kreatif dan sifat kepemimpinan 

peserta didik. 

4. Pengertian Pembelajaran Daring 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dan peserta didik 

dengan menggunakan bahan ajar atau sumber belajar sebagai pedoman 

dalam sebuah pembelajaran. Menurut Lizha, Annisa dan Saifuddin (2020 

204) pembelajaran adalah suatu sistem yang kompleks yang derajat 

keberhasilannya dapat dilihat dari dua sisi yaitu aspek produk dan aspek 

proses. Daring adalah kegiatan yang dilakukan secara online atau tidak 

tatap muka. Oleh karena itu, pembelajaran daring merupakan kegiatan 

belajar yang berlangsung secara virtual dengan menggunakan aplikasi 

online. Menurut Isman (dalam Wahyu Aji, 2020 : 56) menjelaskan bahwa 

pembelajaran daring adalah tentang penggunaan jaringan internet dalam 

proses pembelajaran. 

Kegiatan belajar mengajar berlangsung di rumah melalui daring atau 

jarak jauh. Pembelajaran yang dilakukan secara daring atau jarak jauh 

tetap harus dibimbing oleh orang tua di rumah. Dengan pembelajaran 

daring peserta didik memiliki banyak waktu untuk belajar di rumah , 

selain itu pembelajaran daring dapat berlangsung di mana saja selama ada 
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jaringan internet. Pembelajaran daring dapat dilakukan melalui E-

learning. E-learning adalah teknologi informasi dan komunikasi yang 

memudahkan peserta didik dan guru untuk melakukan pembelajaran 

secara daring (Astini,2020). Peserta didik juga dapat berinteraksi dengan 

guru ketika menggunakan aplikasi seperti Google Classroom, Zoom 

Meeting, Google Meet maupun WhatsApp Group. 

Keberhasilan media pembelajaran dalam pembelajaran dan media 

pembelajaran tergantung pada keaktifan peserta didiknya. Karena tidak 

semua peserta didik akan berhasil dengan pembelajaran daring ini. Namun 

pembelajaran hanya akan berhasil dengan baik jika di dukung dengan 

fasilitas yang memadai. Untuk penugasannya biasanya guru meminta 

peserta didik mengumpulkan tugasnya dalam bentuk foto atau video yang 

di kirimkan kepada guru. 

Pembelajaran daring tidak semudah yang dibayangkan, dengan 

kendala seperti orang tua peserta didik yang masih bekerja sehingga 

peserta didik belum bisa mengikuti pembelajaran, peserta didik yang 

masih belum mahir menggunakan aplikasi online. Selain itu, peserta didik 

juga perlu beradaptasi dengan pembelajaran daring saat ini. Adapun 

dampak yang dirasakan guru yaitu tidak semua guru mahir dalam 

memanfaatkan teknologi internet sebagai sarana pembelajaran. 
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B. Kajian Hasil-Hasil Penelitian Yang Relevan 

1. Hasil penelitian yang relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian 

ini adalah penelitian pertama yang dilakukan oleh Hani Subakti dan Eka 

Selvi (2021) tentang Analisis Keterampilan Mengajar Guru Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Daring Pada Siswa Sekolah Dasar. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan dasar mengajar 

guru dalam pembelajaran bahasa indonesia secara daring di masa pandemi 

covid-19.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membuka 

pembelajaran secara daring dengan mengucapkan salam dan berdoa 

sedangkan saat menutup pembelajaran dengan berdoa yang relatif sama 

dengan pembelajaran tatap muka. Keterampilan bertanya pada 

pembelajaran bahasa indonesia ada peserta didik yang bisa menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru, adapula peserta didik yang belum bisa 

menjawab. Keterampilan menjelaskan guru pada materi bahasa indonesia 

ada beberapa peserta didik yang belum paham penjelasan yang diberikan 

oleh guru dan adapula yang langsung mengerti. Keterampilan memberikan 

penguatan dilakukan oleh guru kepada peserta didik. Keterampilan 

mengadakan variasi dilakukan guru dengan menyediakan media 

pembelajaran. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil ada 

peserta didik yang mengalami kesulitan saat berdiskusi dengan kelompok. 

Keterampilan mengelola kelas secara daring dilakukan guru dengan baik.  
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah mengkaji tentang keterampilan mengajar guru pada pembelajaran 

daring di Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif.  

Perbedaannya dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan terletak pada lokasi penelitian. Pada penelitian terdahulu 

peneliti melakukan penelitian di SDN 001 Samarinda Utara, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan di SDN Pohijo 01 Pati. Perbedaan yang 

lain terdapat pada subjek penelitian. Pada penelitian terdahulu subjek 

penelitian adalah peserta didik, guru, dan kepala sekolah, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan subjek penelitiannya adalah guru dan 

peserta didik. Perbedaan yang lain terletak pada teknik pengumpulan data. 

Pada penelitian terdahulu teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara dan dokumentasi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Perbedaan yang lain terletak di teknik analisis data. Pada 

penelitian terdahulu teknik analisis data menggunakan 4 teknik analisis 

data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 3 

teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

2. Penelitian kedua yang dilakukan oleh Habib Try Basuki (2017) tentang 

Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Guru Dalam Pembelajaran di 

Kelas IV SD Negeri 03 Nglebak Tawangmangu. Metode yang digunakan 
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pada penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

bertujuan untuk pertama mendeskripsikan pelaksanaan keterampilan 

mengajar guru apa saja yang sering digunakan dalam pembelajaran di 

kelas IV SD Negeri 03 Nglebak Tawangmangu, kedua sejauh mana 

kriterian pelaksanaan keterampilan dasar mengajar guru dilaksanakan 

dalam pembelajaran di kelas IV SD Negeri 03 Nglebak Tawangmangu.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran guru sudah melaksanakan kegiatan presensi, apresepsi, 

dan menyimpulkan kegiatan pembelajaran, guru sudah melaksanakan 

keterampilan bertanya dengan mengajukan pertanyaan sesuai materi dan 

pertanyaan humor untuk membuat kegiatan pembelajaran tidak tegang, 

keterampilan menjelaskan sudah dilaksanakan guru dengan menjelaskan 

materi dari yang termudah, guru sudah melaksanakan keterampilan 

mengajar perorangan dan diskusi kelompok kecil dengan model 

berkelompok. Sedangkan keterampilan mengelola kelas, mengadakan 

variasi, dan membimbing diskusi kelompok kecil masih kurang dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. Sejauh mana pelaksanaan keterampilan 

dasar mengajar dilaksanakan , hasil temuan dari penelitian observasi 

keterampilan dasar mengajar sudah dikategorikan baik dalam 

pembelajaran. Keterampilan membuka dan menutup pembelajaran 

pencapaian indikator sudah baik guru sudah melakukan kegiatan berdoa 

dan kegiatan tanya jawab, keterampilan menjelaskan indikator sudah baik 

dengan menjelaskan materi yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, 
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keterampilan bertanya indikator pencapaian guru sudah baik dengan 

mengajukan pertanyaan kepada peserta didik siapa cepat dia dapat, 

keterampilan mengajar perorangan dan kelompok kecil dan memberi 

penguatan sudah baik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah mengkaji tentang keterampilan dasar mengajar guru pada 

pembelajaran di sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan sama-

sama menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan sama-sama menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Subjek penelitian yang digunakan sama yaitu guru dan 

peserta didik. 

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan terletak pada lokasi penelitian. Pada penelitian terdahulu peneliti 

melakukan penelitian di SD Negeri 03 Nglebak Tawangmangu, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan di SD Negeri Pohijo 01 Pati.  

3. Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Kartini dan Abdul Muis (2018) 

tentang Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Guru di SDN 002 Sebatik 

Tengah. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

keterampilan dasar mengajar bagi guru kelas di daerah perbatasan dan 

keterampilan mengajar yang masih belum tercapai dalam proses 

pembelajaran. 
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`Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata guru di daerah 

perbatasan khususnya di SDN 002 Sebatik Tengah belum terampil dalam 

menerapkan keterampilan mengajar pada pembelajaran yang meliputi 

keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, keterampilan 

bertanya, keterampilan menjelaskan, keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil, keterampilan mengajar perorangan, keterampilan 

mengelola kelas, keterampilan memberi penguatan, dan keterampilan 

mengadakan variasi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah mengkaji tentang keterampilan dasar mengajar guru pada 

pembelajaran di Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan sama-

sama menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan sama yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan terletak pada lokasi penelitian. Pada penelitian terdahulu peneliti 

melakukan penelitian di SDN 002 Sebatik Tengah, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan di SDN Pohijo 01 Pati. Perbedaan yang lain terdapat 

pada subjek penelitian. Pada penelitian terdahulu subjek penelitian adalah 

guru, sedangkan penelitian yang akan dilakukan subjek penelitiannya 

adalah guru dan peserta didik. Perbedaan yang lain terdapat pada teknik 

analisis data yang digunakan. Pada penelitian terdahulu peneliti 

menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, 

dan verifikasi, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan peneliti 
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menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Menurut Moleong (2019 : 6) penelitian kualitatif adalah penelitian 

analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi keterampilan 

mengajar guru pada pembelajaran daring di Sekolah Dasar Negeri Pohijo 01 

Pati. Berkaitan dengan hal tersebut, alasan memilih metode tersebut adalah 

untuk memberikan gambaran yang jelas terkait keterampilan mengajar guru 

pada pembelajaran daring kepada pembaca. 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016 : 399) tempat penelitian adalah tempat dimana 

akan diadakan penelitian. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 

Pohijo 01 Pati, Jalan Juwana Tayu Km 10 Kecamatan Margoyoso 

Kabupaten Pati, Jawa Tengah 59154. 

2. Waktu Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016 : 402) waktu penelitian berisi aktivitas yang 

dilakukan dan kapan akan melakukannya. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Oktober 2021. 
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3. Subjek Penelitian 

Menurut Moleong (2019 : 132) ia menggambarkan subjek penelitian 

sebagai informan, artinya orang-orang yang ikut dalam penelitian 

digunakan untuk menyampaikan informasi tentang latar belakang dan 

kondisi. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas 6 SD 

Negeri Pohijo 01 Pati. 

 

C. Data, Sumber Data, dan Instrumen Penelitian 

1. Data  

Menurut Sugiyono (2016 : 331) menjelaskan bahwa data diperoleh 

dari berbagai sumber, dengan menggunakan metode pengumpulan data 

yang berbeda dan  pengamatan secara mendalam. 

2. Sumber Data 

Menurut Arikunto (2010 : 172) sumber data ada 3 yaitu (1) person 

adalah sumber data yang berupa orang dalam penelitian yaitu wawancara 

dengan guru kelas di SD Negeri Pohijo 01 Pati, (2) place yakni sumber 

data yang berupa tempat dalam penelitian bertempat di SD Negeri Pohijo 

01 Pati, (3) paper yakni sumber data yang berupa simbol, huruf, atau 

gambar dalam penelitian berupa foto saat guru menerapkan keterampilan 

mengajar pada pembelajaran daring. 

3. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016 : 156) instrumen penelitian adalah alat bantu 

yang berupa angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
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digunakan peneliti untuk mengumpulkan data penelitian di lapangan. 

Pencatatan dan pengambilan data mengenai keterampilan mengajar guru 

pada pembelajaran daring dilakukan ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang digunakan menurut Sukmadinata (2012 : 

216) ada 4 metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, angket, dan 

dokumentasi. Namun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 teknik 

pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

1. Wawancara  

Menurut Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2016 : 231) dengan 

melakukan wawancara, peneliti dapat mempelajari lebih lanjut tentang hal-

hal yang penting terkait situasi dan fenomena yang tidak akan ditemukan 

di observasi. Penelitian ini menggunakan metode wawancara semistruktur, 

dimana peneliti sudah menyiapkan instrumen penelitian berupa pedoman 

wawancara, yakni pertanyaan-pertanyaan tentang keterampilan mengajar 

pada pembelajaran daring yang akan diajukan kepada respon yakni guru 

kelas 6 SD Negeri Pohijo 01 Pati. 

2. Observasi  

Menurut Marshall (dalam Sugiyono, 2016 : 224) melalui observasi 

peneliti mempelajari tentang perilaku serta kondisi dan makna dari 

perilaku tersebut. Metode pengamatan dengan teknik ini tepat untuk 
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menganalisis keterampilan mengajar guru, karena peneliti dapat 

menganalisis dan mengamati kegiatan guru dan peserta didik selama 

pembelajaran daring. Peneliti melakukan observasi saat guru melakukan 

pembelajaran daring melalui Whatshapp Group. 

3. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2016 : 240) dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang berupa dokumen tertulis, foto atau hasil karya orang lain. Jenis 

dokumen yang akan digunakan pada penelitian ini berupa foto. 

 

E. Keabsahan Data 

Menurut Moleong (2019 : 324)  terdapat 4 uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif, yaitu dengan menggunakan derajat kepercayaan 

(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 

kepastian (confirmability). Uji keabsahan yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu derajat kepercayaan (credibility). Ada banyak cara untuk menguji 

kredibilitas data atau derajat kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif, 

antara lain dilakukan dengan keikut-sertaan, ketekunan pengamatan, 

triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensi, kajian kasus negatif, 

dan pengecekan anggota. Uji kredibilitas yang digunakan adalah triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik untuk memeriksa keabsahan data yang 

menggunakan sesuatu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 

adalah pemeriksaan melalui sumber lain. Triangulasi dibagi menjadi empat 

jenis sebagai teknik pemeriksaan, yaitu penggunaan sumber, teknik, penyidik 
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dan teori. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik. 

Menurut Sugiyono (2016 : 242) triangulasi teknik, berarti menggunakan 

teknik pengumpulan data yang berbeda untuk memperoleh data dari sumber 

yang sama. Peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi 

untuk sumber data yang sama secara serempak. 

 

F. Metode Analisis Data 

Sugiyono (2016:368) mengemukakan bahwa analisis data adalah suatu 

proses penelitian sistematis dan penyusunan data yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, mendeskripsikan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting, dan menarik 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.  

Setelah data terkumpul dari lokasi penelitian melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi maka dilakukan pengelompokkan dan 

pengurangan yang tidak penting. Setelah menganalisis penguraian dan 

menarik kesimpulan. Data yang sudah diorganisasikan ke dalam pola dan 

membuat kategorinya, maka data diperoleh dengan menggunakan teknik 

analisis data model Miles dan Hberman yaitu :  

1. Reduksi Data 

Reduksi data, data yang diperoleh di lapangan sangatlah banyak dan 

rumit, oleh karena itu peneliti harus menulis secara cermat. Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok memfokuskan pada hal 
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yang penting, mencari tema dan pola, dan membuang yang tidak 

diperlukan. Dengan di reduksinya data peneliti lebih mudah mendapatkan 

gambaran yang jelas tentang data di lapangan. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan reduksi data yang diperoleh 

dari observasi dan wawancara dengan menggolongkan dan memilah data 

yang penting dan dirangkum dengan jelas. 

2. Penyajian Data 

Setelah direduksi, peneliti menyajikan data. Penyajian data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan berbentuk uraian singkat. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan teks yang bersifat deskriptif yang diperoleh 

dengan cara mereduksi data yang nantinya akan diolah menjadi teks.  

Data yang diperoleh yaitu hasil wawancara, dan hasil observasi yang 

disajikan dalam bentuk naratif. 

3. Kesimpulan  

Dalam penarikan kesimpulan, kesimpulan yang dikemukakan masih 

bersifat sementara. Namun, hal ini akan berubah jika ditemukan  data yang 

lebih kuat terhadap temuan. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau 

gambaran tentang suatu objek. Kemudian data tersebut berupa deskripsi 

hasil observasi dan hasil wawancara. Penarikan kesimpulan tersebut dapat 

memudahkan peneliti untuk menemukan jawaban di akhir penelitian. 
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G. Tahapan Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016 : 33) bahwa dalam penelitian kualitatif ada tiga 

tahap yaitu :  

1. Tahap awal  

a. Melakukan studi pra penelitian pada judul yang akan diteliti di SD 

Negeri Pohijo 01 Pati. 

b. Meminta izin untuk melakukan penelitian kepada kepala sekolah dan 

guru kelas. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Melakukan penelitian pada guru kelas VI. 

b. Mengamati proses pembelajaran secara daring guru kelas VI dalam 

pelaksanaan keterampilan mengajar. 

c. Mencatat hal-hal penting yang sudah ditemukan melalui beberapa 

pertanyaan yang diajukan untuk guru. 

d. Mengumpulkan dokumen yang diperlukan. 

3. Tahap akhir 

Menganalisis hasil penelitian pada guru kelas VI untuk mengetahui 

keterampilan mengajar guru pada pembelajaran daring. 
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BAB IV 

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

SD Negeri Pohijo 01 Pati merupakan sekolah yang terletak di Desa Pohijo 

Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati. Beralamat di Jalan Juwana Tayu Km 

10 Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati, Jawa Tengah 59154. Sekolah yang 

berada di Desa Pohijo ini di kelilingi oleh rumah warga. Bagian kiri sekolah 

berdekatan dengan rumah warga dibagian kanan dan belakang terdapat rumah 

warga sedangkan di depan sekolah terdapat jalan raya.  

SD Negeri Pohijo 01 Pati memiliki 6 ruang kelas, 1 ruang guru sekaligus 

ruang kepala sekolah, 1 ruang perpustakaan, 2 kamar mandi, 1 kantin. 

Fasilitas ruang kelas di SD Negeri Pohijo 01 Pati sudah memadai, masing-

masing kelas memiliki papan tulis, almari, meja dan kursi untuk siswa, meja 

dan kursi untuk guru, dan di kelas VI terdapat LCD Proyektor. Di dalam ruang 

kelas terdapat beberapa hiasan dinding hasil karya peserta didik. 

Ruang guru sekaligus ruang kepala sekolah terdiri dari beberapa meja dan 

kursi, ruang tamu, lemari untuk menyimbang berkas, meja untuk tempat 

komputer. Meja dan kursi kepala sekolah yang dijadikan satu dengan meja dan 

kursi guru sehingga tidak ada sekat antara kepala sekolah dan guru. SD Negeri 

Pohijo 01 Pati memiliki jumlah pendidik yaitu 10 tenaga pendidik terdiri dari 

6 guru ASN dan 4 guru non ASN. SD Negeri Pohijo 01 Pati juga memiliki visi 

dan misi Sekolah.  
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1. Visi Sekolah 

“Unggul dalam prestasi, peningkatan iman dan taqwa, mencetak siswa 

yang terampil dan berakhlak kharimah”. 

2. Misi Sekolah 

a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa. 

b) Menumbuh kembangkan pendidikan karakter. 

c) Melaksanakan pembelajaran yang kompetitif, kreatif, dan inovatif di 

bidang akademik dan non akademik. 

d) Meningkatkan kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan. 

e) Menumbuh kembangkan penghayatan terhadap agama yang dianut dan 

budaya bangsa, serta adat ketimuran, sehingga menjadi sumber 

inspirasi dan kearifan dalam berfikir, bertindak, berperilaku, di suatu 

saat kemudian dapat memberikan kebijakan dan keputusan yang 

memiliki nilai demokrasi yang berkeadilan. 

f) Menumbuh kembangkan penghayatan olah raga, kesehatan jasmani 

dan rohani, seni, budaya, serta keterampilan sehingga menghasilkan 

sifat sportifitas, jujur, berjiwa besar, lapang dada, dan memiliki rasa 

estetis dalam kehidupan yang harmoni di lingkungan keluarga, 

sekolah, masyarakat dan negara. 

SD Negeri Pohijo 01 Pati memiliki 2 toilet, 1 toilet digunakan untuk siswa 

laki-laki dan 1 toilet digunakan untuk siswa perempuan. Lapangan upacara 

sekaligus halaman sekolah di SD Negeri Pohijo 01 Pati tidak begitu luas dan 

digunakan untuk upacara bendera maupun kegiatan olahraga. 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 4 dan 5 Oktober 2021 tahun 

pelajaran 2021/2022 terhadap Ibu Umi Thakaroh, S.Pd.SD guru kelas VI 

dalam pelaksanaan keterampilan dasar mengajar guru pada pembelajaran 

daring. Penelitian dilakukan pada Tema 4 Globalisasi Sub Tema 1 Globalisasi 

di Sekitarku. Berikut pemaparan data yang diperoleh dari kegiatan penelitian 

di SD Negeri Pohijo 01 Pati. 

1. Implementasi keterampilan mengajar guru pada pembelajaran daring. 

a. Keterampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran 

Implementasi keterampilan mengajar guru pada pembelajaran daring 

terhadap guru kelas VI Ibu Umi Thakaroh, S.Pd.SD, pada keterampilan 

membuka pembelajaran guru mengajak peserta didik untuk berdoa 

sebelum memulai pembelajaran. Beliau mengajak peserta didik untuk 

menyanyikan lagu Garuda Pancasila untuk membangkitkan jiwa 

nasionalisme peserta didik serta membantu peserta didik untuk siap 

mengikuti pembelajaran. Ibu Umi juga menyampaikan tema dan sub 

tema serta tujuan pembelajaran agar peserta didik mengetahui tujuan 

pembelajaran yang akan di capai. 

Adapun kegiatan menutup pelajaran yang dilakukan oleh Ibu Umi 

yaitu memberikan evaluasi kepada peserta didik terkait materi yang 

diberikan. Peserta didik sangat antusias untuk menjawab pertanyaan 

yang guru berikan. Setelah di koreksi bersama jawaban peserta didik 
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benar semua sehingga menunjukkan bahwa selama pembelajaran peserta 

didik memahami materi yang diberikan oleh guru. 

b. Keterampilan Menjelaskan 

Implementasi keterampilan mengajar guru pada pembelajaran daring 

yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas VI Ibu Umi 

Thakaroh,S.Pd.SD. Pada keterampilan menjelaskan guru menjelaskan 

materi sesuai dengan kemampuan peserta didik sehingga peserta didik 

cepat memahami materi yang diberikan. Selama pembelajaran Ibu Umi 

menggunakan bahasa yang jelas, efektif dan efisien. Hal itu diterapkan 

oleh beliau agar peserta didik mudah menangkap makna dan 

pemahaman dengan cepat. Beliau juga  menjelaskan materi sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran daring Ibu Umi  

menggunakan contoh yang konkret yang terjadi pada kehidupan sehari-

hari. Seperti contoh pada pembelajaran IPS beliau meminta peserta didik 

untuk menyebutkan benda yang ada di lingkungan peserta didik yang 

diproduksi dari negara lain. Pada pembelajaran IPA Ibu Umi 

memberikan contoh peran penting listrik bagi kehidupan bermasyarakat. 

Kejadian tersebut sesuai dengan pengalaman peserta didik sehingga 

penjelasan mudah di pahami oleh peserta didik. 

Dengan begitu dapat membantu peserta didik memahami konsep 

pembelajaran. Ibu Umi juga memberikan pertanyaan kepada peserta 

didik untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terkait materi 

yang sudah dijelaskan. 
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c. Keterampilan Bertanya 

Implementasi keterampilan mengajar guru pada pembelajaran daring 

yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas VI Ibu Umi 

Thakaroh,S.Pd.SD. Dalam pembelajaran daring guru memfokuskan 

perhatian peserta didik pada suatu masalah. Sehingga menimbulkan rasa 

ingin tahu peserta didik terhadap materi. Guru mengajukan pertanyaan 

secara jelas dan singkat. Seperti pada pembelajaran IPS guru meminta 

peserta didik untuk menyebutkan benda yang ada di lingkungan peserta 

didik yang diproduksi oleh negara lain. Pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia Ibu Umi memberikan pertanyaan tentang alasan kenapa lampu 

dirumah dapat menyala setiap hari. Adapun pemberian pertanyaan 

tersebut berupa pertanyaan luas dan pertanyaan sempit. Pemberian 

pertanyaan seperti itu memberikan acuan berupa informasi yang perlu 

diketahui oleh peserta didik. 

 Dari pembelajaran yang dilakukan Ibu Umi lebih sering 

memberikan pertanyaan untuk seluruh peserta didik. Setelah Ibu Umi 

memberikan pertanyaan beliau juga akan memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk berpikir terlebih dahulu sebelum menjawab. Peserta 

didik pun mengungkapkan pendapat dengan bahasa yang baik. Melalui 

tanya jawab yang dilakukan guru dan peserta didik, guru dapat 

menganalisis pemahaman peserta didik terhadap materi. 
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d. Keterampilan Memberi Penguatan 

Implementasi keterampilan mengajar guru pada pembelajaran daring 

yang dilakukan peneliti bahwa pada keterampilan memberi penguatan 

peserta didik termotivasi untuk belajar. Adapun penguatan yang sering 

dilakukan yaitu penguatan verbal dan non verbal. Penguatan verbal 

berupa kalimat pujian. Ibu Umi juga memberikan pujian yang dapat 

meningkatkan tingkah laku peserta didik. Seperti Ibu Umi memberikan 

kalimat pujian “bagus” ketika peserta didik menjawab pertanyaan 

dengan tepat. Dengan memberikan pujian tersebut dapat meningkatkan 

perhatian peserta didik dan menumbuhkan rasa percaya diri peserta 

didik. Sehingga memudahkan peserta didik belajar. 

e. Keterampilan Mengadakan Variasi 

Implementasi keterampilan mengajar guru pada pembelajaran daring 

yang dilakukan peneliti bahwa pada keterampilan mengadakan variasi 

sudah beberapa dilaksanakan oleh Ibu Umi. Adapun salah satu contoh 

penggunaan variasi dalam gaya mengajar seperti Ibu Umi sudah 

menggunakan media pembelajaran yang berupa suara. Dalam 

pembelajaran daring yang dilaksanakan melalui Whatsapp Group Ibu 

Umi menggunakan Voice Note. Variasi penggunaan media yang berupa 

video juga telah dipergunakan. Dalam pembelajaran daring Ibu Umi 

sudah menggunakan video pembelajaran pada pembelajaran IPS. Selama 

pembelajaran daring guru meminta peserta didik untuk memperhatikan 

butir-butir yang penting. Dengan begitu dapat meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran. 
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f. Keterampilan Mengelola Kelas 

Implementasi keterampilan mengajar guru pada pembelajaran daring 

yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas VI Ibu Umi 

Thakaroh,S.Pd.SD. Ibu Umi menunjukkan sikap tanggap apabila ada 

peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran. Seperti saat 

pembelajaran daring ada salah satu peserta didik yang tidak mengikuti 

pembelajaran dikarenakan handphone nya tidak berfungsi. Ibu Umi 

menanyakan keberadaan peserta didik tersebut dan alasannya, lalu beliau 

meminta peserta didik tersebut untuk gabung bersama teman nya yang 

handphone nya berfungsi. Ibu Umi juga membagi perhatian peserta 

didik secara verbal. 

g. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 

Implementasi keterampilan mengajar guru pada pembelajaran daring 

yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas VI Ibu Umi 

Thakaroh,S.Pd.SD. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan 

perorangan ada beberapa yang dilaksanakan Ibu Umi. Seperti Ibu Umi 

merespon secara positif pendapat peserta didik. Ketika peserta didik 

memberikan pendapat terkait pertanyaan yang diberikan guru, Ibu Umi 

merespon dengan kalimat “bagus” dan “terima kasih”. Sehingga 

membantu peserta didik untuk percaya diri terhadap pendapatnya dan 

memotivasi peserta didik untuk belajar. Tidak hanya itu Ibu Umi juga 

mendengarkan secara simpatik gagasan yang dikemukakan peserta 
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didik. Sehingga membangun hubungan antar guru dan peserta didik 

berdasarkan saling percaya. 

2. Respon peserta didik terhadap guru dalam mengadakan keterampilan dasar 

mengajar pada pembelajaran daring. 

Respon peserta didik terhadap guru dalam mengadakan keterampilan 

bertanya, keterampilan menjelaskan, dan keterampilan memberi penguatan. 

Selama pembelajaran daring beberapa peserta didik antusias untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Alasan beberapa peserta didik 

tidak merespon pertanyaan dari guru yaitu karena peserta didik kurang 

paham terkait materi yang dijelaskan. Langkah yang guru ambil agar 

peserta didik dapat memahami materi yaitu guru akan menjelaskan lagi 

kepada peserta didik bagian yang belum jelas, jika masih belum paham 

peserta didik dapat belajar dengan teman sebaya. 

Selama pembelajaran daring peserta didik belum ada yang berani untuk 

bertanya hal itu disebabkan karena peserta didik kurang percaya diri dan 

takut salah. Upaya yang dilakukan agar meningkatkan keaktifan peserta 

didik yaitu diberikan motivasi dan pujian supaya peserta didik semangat 

untuk belajar. Dengan cara seperti itu peserta didik akan percaya diri dan 

berani untuk bertanya. 

3. Kendala yang dihadapi guru dalam mengadakan keterampilan dasar 

mengajar pada pembelajaran daring yaitu : 
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a. Terkendala karena masalah handphone karena tidak semua peserta 

didik memiliki handphone. Terkadang handphone yang digunakan di 

bawa orang tua untuk bekerja. 

b. Peserta didik tidak memiliki data internet. 

c. Peserta didik kurang memperhatikan pembelajaran. 

d. Guru kurang dalam memanfaatkan teknologi. 

e. Susah sinyal 

 

C. Temuan Hasil Penelitian 

Berdasarkan pemaparan diatas, terdapat 7 keterampilan mengajar yang 

guru terapkan pada pembelajaran daring yaitu, 1) Keterampilan Membuka dan 

Menutup Pembelajaran, 2) Keterampilan Menjelaskan, 3) Keterampilan 

Bertanya, 4) Keterampilan Memberi Penguatan, 5) Keterampilan Mengadakan 

Variasi, 6) Keterampilan Mengelola Kelas, 7) Keterampilan Mengajar 

Kelompok Kecil dan Perorangan. Pada keterampilan membuka guru 

menyiapkan mental peserta didik agar siap mengikuti pembelajaran dan 

kegiatan menutup pembelajaran menunjukkan bahwa peserta didik sudah 

memahami materi yang diberikan. Pada keterampilan menjelaskan guru 

menjelaskan materi sesuai dengan kemampuan peserta didik. Pada 

keterampilan bertanya guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik, lalu 

peserta didik menjawab dengan menggunakan bahasa yang baik. Pada 

keterampilan memberi penguatan guru menggunakan penguatan verbal berupa 

kalimat pujian. Pada keterampilan mengadakan variasi guru menerapkan 
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variasi suara, variasi penggunaan media seperti video pembelajaran. Pada 

keterampilan mengelola kelas guru menunjukkan sikap tanggap kepada 

peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran. Pada keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan guru memberikan respon positif pendapat 

peserta didik. Guru cukup baik dalam menerapkan keterampilan mengajar 

namun ada satu keterampilan mengajar yang belum diterapkan guru dalam 

pembelajaran daring yaitu keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil. 

Respon peserta didik terhadap guru dalam mengadakan keterampilan 

bertanya, keterampilan menjelaskan, dan keterampilan memberi penguatan. 

Selama pembelajaran daring respon peserta didik cukup baik. Namun 

pembelajaran yang dilakukan masih berfokus pada guru. Adapun kendala 

yang dihadapi guru selama pembelajaran daring yaitu, 1) terkendala masalah 

handphone, 2) peserta didik tidak memiliki data internet, 3) peserta didik 

kurang memperhatikan pembelajaran, 4) guru kurang dalam memanfaatkan 

teknologi, 5) susah sinyal. 

 

D. Analisis dan Pembahasan 

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian yang telah terkumpul, berikut 

ini akan dipaparkan beberapa pembahasan atau analisis dari peneliti mengenai 

keterampilan mengajar guru pada pembelajaran daring di SD Negeri Pohijo 01 

Pati, antara lain sebagai berikut : 

1. Implementasi keterampilan mengajar guru pada pembelajaran daring. 

a. Keterampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran 
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Pada pembelajaran daring yang telah di lakukan Ibu Umi, untuk 

meningkatkan rasa nasionalisme peserta didik diajak untuk berdoa 

kemudian menyanyikan lagu Garuda Pancasila. Peserta didik sangat 

antusias menyanyikan lagu Garuda Pancasila. Semua peserta didik 

bergantian menyanyikan lagu Garuda Pancasila. Hal tersebut dilakukan 

agar peserta didik siap untuk mengikuti pembelajaran. Sesuai dengan 

pendapat Sri Anitah (2013 : 8.5) tujuan membuka pembelajaran adalah 

1) membangkitkan motivasi dan perhatian peserta didik dalam 

pembelajaran, 2) untuk menyiapkan mental peserta didik agar siap 

mengikuti pembelajaran, 3) memberikan gambaran yang jelas tentang 

batas-batas tugas yang harus dikerjakan peserta didik, 4) menyadarkan 

peserta didik akan hubungan antara bahan yang sudah dimiliki atau 

diketahui dengan yang akan dipelajari, 5) memberikan gambaran 

tentang pendekatan atau kegiatan yang akan diterapkan dalam kegiatan 

belajar. 

Jadi keterampilan membuka pembelajaran adalah kegiatan guru 

mengkondisikan peserta didik sebelum masuk ke materi. Beliau juga 

memberikan acuan dengan mengemukakan tema, sub tema, dan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai. Menurut Sri Anitah (2013 : 8.6) 

komponen membuka pembelajaran yaitu menarik perhatian peserta 

didik, membangkitkan motivasi, memberi acuan, dan membuat kaitan. 

Namun pada pembelajaran daring yang dilakukan, Ibu Umi belum 

menerapkan apresepsi. 
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Dalam kegiatan menutup pembelajaran Ibu Umi memberikan 

evaluasi terkait materi. Peserta didik sangat antusias untuk menjawab 

pertanyaan yang guru berikan. Peserta didik mengirimkan jawaban 

melalui Whatshapp Group secara bergantian. Setelah semua jawaban di 

kirimkan peserta didik di Whatsapp Group guru membahas bersama 

peserta didik. Semua jawaban peserta didik benar semua sehingga 

menunjukkan bahwa selama pembelajaran peserta didik memahami 

materi yang diberikan oleh guru. Menurut Sri Anitah (2013 : 8.6) 

komponen menutup pembelajaran yaitu meninjau kembali, evaluasi, 

dan memberi tindak lanjut. Namun dalam pembelajaran daring yang 

dilakukan, Ibu Umi belum memberikan tindak lanjut kepada peserta 

didik dan belum meninjau kembali pemahaman peserta didik. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa komponen-komponen dari 

keterampilan membuka dan menutup pembelajaran ada di dalamnya 

namun belum sepenuhnya di terapkan. Keterampilan membuka dan 

menutup pembelajaran yang dilaksanakan Ibu Umi cukup baik namun 

ada beberapa komponen yang belum diterapkan dalam keterampilan 

membuka dan menutup pembelajaran. 

b. Keterampilan Menjelaskan 

Pada pembelajaran daring Ibu Umi sudah terampil dalam 

menjelaskan. Hal ini dibuktikan saat menjelaskan Ibu Umi 

menggunakan bahasa yang jelas, efektif dan efisien. Sehingga 

membantu peserta didik untuk cepat memahami materi yang di 
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sampaikan. Penjelasan yang Ibu Umi sampaikan disesuaikan dengan 

kemampuan peserta didik dan di sesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 

Saat menjelaskan pun beliau memberikan contoh konkret yang terjadi di 

sekitar peserta didik. Contohnya pada pembelajaran IPA Ibu Umi 

memberikan contoh peran penting listrik bagi kehidupan bermasyarakat. 

Kejadian tersebut sesuai dengan pengalaman peserta didik sehingga 

penjelasan mudah di pahami oleh peserta didik. Dengan diberikan nya 

contoh yang konkret dapat membantu peserta didik untuk memahami 

konsep. Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik Ibu Umi 

memberikan pertanyaan kepada seluruh peserta didik. Contohnya pada 

pembelajaran IPS pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik yaitu 

“Sebutkan benda-benda yang ada disekitar rumah mu dan benda tersebut 

merupakan produksi dari negara lain!”. Peserta didik pun antusias untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan Ibu Umi. Jawaban peserta didik 

pun beragam. Salah satu peserta didik ada yang menjawab Jam dari 

Swis. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Sri Anitah (2013 : 7.55) 

bahwa komponen yang harus diperhatikan dalam penjelasan adalah : 

1) Merencanakan materi. 

2) Menganalisis karakteristik peserta didik. Mampu tidaknya peserta 

didik memahami penjelasan guru sangat tergantung dari 

kemampuan guru menganalisis karakteristik peserta didik, 

kemudian menerapkan hasil analisis, dan menyajikan penjelasan. 
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3) Kejelasan. Kejelasan dari suatu penjelasan tergantung dari berbagai 

faktor seperti : kelancaran dan kejelasan ucapan dalam berbicara, 

susunan kalimat yang baik dan benar. 

4) Penjelasan harus disertai dengan contoh yang konkret yang di ambil 

dari kehidupan nyata peserta didik. 

5) Pemberian tekanan pada inti masalah yang dijelaskan. 

6) Guru hendaknya memeriksa pemahaman peserta didik dengan 

mengajukan pertanyaan. 

Adapun usaha yang Ibu Umi lakukan apabila ada peserta didik yang 

belum memahami materi yang dijelaskan saat pembelajaran daring. 

Berikut penuturannya,  

Saya akan menjelaskan materi lagi kepada peserta didik bagian yang 

kurang jelas, peserta didik juga bisa belajar dengan  teman sebaya. 

Berdasarkan pemaparan diatas, menunjukkan bahwa Ibu Umi guru kelas 

VI telah melaksanakan keterampilan menjelaskan dengan baik. Hal ini 

dibuktikan dengan diterapkannya semua komponen dalam keterampilan 

menjelaskan.  

c. Keterampilan Bertanya 

Dalam pembelajaran daring yang dilakukan pada kelas VI Ibu Umi 

memfokuskan perhatian peserta didik pada suatu masalah. Sehingga 

menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi. Beliau 

mengajukan pertanyaan secara jelas dan singkat.  Hal itu dilakukan agar 

peserta didik dapat dengan cepat merespon maksud dari pertanyaan yang 
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guru berikan. Sebelum menjawab pertanyaan peserta didik pun diberi 

waktu untuk berpikir. Salah satu contoh pertanyaan yang diajukan 

kepada peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu 

“Tahukah kamu apa yang membuat lampu-lampu di rumah mu dapat 

menyala setiap hari?”. Semua peserta didik pun menjawab “karena ada 

listrik bu”. Contoh lain pada pembelajaran IPS Ibu Umi bertanya kepada 

peserta didik yaitu “Sebutkan benda-benda yang ada disekitar rumah mu 

dan benda tersebut merupakan produksi dari negara lain!”. Salah satu 

peserta didik Rehan menjawab jam dari Swiss, ada juga Aad menjawab 

batik dari Indonesia. Jawaban peserta didik pun beragam. Namun dalam 

pembelajaran daring peserta didik belum berani untuk bertanya. Berikut 

penuturan Ibu Umi, 

Sebagian peserta didik mungkin ada yang kurang paham dan belum 

tahu ingin bertanya tentang apa atau peserta didik masih takut untuk 

bertanya. 

Menurut Sunhaji (dalam Mansyur, 2017 : 132) bertanya adalah 

dorongan yang efektif dalam kemampuan berfikir. Pertanyaan yang 

diberikan beliau berupa pertanyaan luas dan pertanyaan sempit. 

Pemberian pertanyaan seperti itu memberikan acuan berupa informasi 

yang perlu diketahui oleh peserta didik. 

Menurut Sri Anitah (2013 : 7.7) komponen dalam keterampilan 

bertanya yaitu: 
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1) Pertanyaan yang diberikan guru hendaknya singkat dan jelas 

sehingga mudah di pahami oleh peserta didik. 

2) Pemberian acuan berupa informasi yang perlu diketahui peserta 

didik. 

3) Pemusatan berupa pertanyaan luas dan pertanyaan sempit. 

4) Guru meminta peserta didik lain untuk menambahkan apabila ada 

peserta didik yang kurang lengkap dalam memberikan jawaban. 

5) Penyebaran. Guru memberikan pertanyaan yang berbeda pada setiap 

peserta didik. 

6) Pemberian waktu berpikir. 

7) Pemberian tuntunan. Tuntunan dapat berupa mengulangi penjelasan 

sebelumnya yang berkaitan dengan pertanyaan yang diajukan. 

8) Pertanyaan yang diajukan guru mengundang peserta didik untuk 

berpikir. Seperti mengajukan pertanyaan yang bersifat pemahaman. 

9) Pertanyaan diatur dari pertanyaan yang rendah ke pertanyaan yang 

tinggi. 

10)  Penggunaan pertanyaan pelacak. 

11)  Mendorong peserta didik untuk bertanya. 

Dari pembelajaran yang dilakukan, Ibu Umi lebih sering memberikan 

pertanyaan untuk seluruh peserta didik. Peserta didik mengungkapkan 

pendapat nya dengan bahasa yang baik. Melalui tanya jawab yang 

dilakukan guru dan peserta didik, guru dapat menganalisis pemahaman 

peserta didik terhadap materi. Ibu Umi juga memberikan respon yang 
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ramah kepada peserta didik yang sudah menjawab pertanyaan, seperti 

kalimat “bagus”, “terima kasih anak-anak”. Dengan respon yang seperti 

itu dapat membantu peserta didik untuk percaya diri terhadap jawaban 

nya. 

Namun pembelajaran yang dilakukan masih searah, selama 

pembelajaran peserta didik hanya menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru. Peserta didik belum ada yang berani untuk bertanya terkait materi. 

Berdasarkan pemaparan diatas, menunjukkan bahwa Ibu Umi guru kelas 

VI masih belum sepenuhnya menerapkan keterampilan bertanya. Hal ini 

terbukti bahwa Ibu Umi belum menerapkan semua komponen yang ada 

dalam teori keterampilan bertanya. 

d. Keterampilan Memberi Penguatan 

Pada keterampilan memberikan penguatan peserta didik termotivasi 

untuk belajar. Adapun penguatan yang sering dilakukan dalam 

pembelajaran daring yaitu penguatan verbal berupa kalimat pujian. 

Setiap peserta didik yang menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru, guru selalu memberikan respon yang positif. Respon tersebut 

biasanya dalam bentuk verbal seperti mengatakan “bagus”, “terima kasih 

anak-anak”. Menurut Hamid (2010 : 2) penguatan adalah bentuk koreksi 

terhadap perilaku peserta didik yang berupa verbal maupun non verbal 

yang bertujuan untuk memberikan informasi dan umpan balik kepada 

peserta didik. Ibu Umi memberikan pujian yang dapat meningkatkan 

tingkah laku peserta didik. Dengan memberikan pujian tersebut dapat 
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meningkatkan perhatian peserta didik dan menumbuhkan rasa percaya 

diri peserta didik. Sehingga memudahkan peserta didik untuk belajar. 

Hal itu sesuai dengan pendapat Sri Anitah (2013 : 7.25) tujuan 

memberikan penguatan kepada peserta didik yaitu : 

1) Meningkatkan perhatian peserta didik. 

2) Meningkatkan motivasi peserta didik. 

3) Memudahkan peserta didik untuk belajar. 

4) Mengontrol tingkah laku peserta didik serta mendorong munculnya 

perilaku yang positif. 

5) Menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. 

6) Menjaga kelas agar kondusif. 

Selama penelitian di SD Negeri Pohijo 01 Pati, Ibu Umi cenderung 

hangat dan peduli terhadap peserta didik. Beliau tidak pernah 

menggunakan respon yang negatif. Hal itu dikarenakan Ibu Umi paham 

bahwa pemberian respon negatif seperti celaan dan kekerasan fisik 

hanya memberikan pendidikan yang buruk kepada peserta didik. 

Pemaparan diatas menunjukkan bahwa Ibu Umi guru kelas VI telah 

menerapkan keterampilan memberi penguatan dengan baik. 

e. Keterampilan Mengadakan Variasi 

Ibu Umi telah melaksanakan variasi dalam gaya mengajarnya. Hal 

ini terlihat ketika beliau memberikan pembelajaran menerapkan variasi 

dari suara. Seperti saat menjelaskan dan memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik dengan menggunakan Voice Note. Seperti mengeraskan 
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dan menekankan suara pada butir-butir yang penting. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Wina Sanjaya (dalam Mansyur, 2017 : 134) bahwa 

keterampilan mengadakan variasi adalah keterampilan guru untuk 

menjaga pembelajaran tetap menarik, tidak membosankan sehingga 

peserta didik menunjukkan sikap antusias dan ketekunan, berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pada awal pembelajaran Ibu Umi 

menampilkan video pembelajaran terkait materi. Setelah peserta didik 

mengamati video tersebut Ibu Umi menjelaskan secara singkat isi dari 

video tersebut. Kemudian beliau meminta peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan terkait video tersebut. 

Dengan penggunaan media seperti itu dapat membantu peserta didik 

memudahkan untuk belajar. Karena dengan memanfaatkan media variasi 

suara dan video peserta didik dapat belajar dimana saja. Selama 

pembelajaran daring guru meminta peserta didik untuk memperhatikan 

butir-butir yang penting. Dengan begitu dapat meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran. Adapun cara yang Ibu Umi lakukan 

untuk meningkatkan keaktifan peserta didik selama pembelajaran 

daring. berikut penuturannya, 

Adapun cara yang saya lakukan untuk meningkatkan keaktifan 

peserta didik yaitu melakukan tanya jawab, memberikan motivasi 

kepada peserta didik, menggunakan media pembelajaran yang 

menarik.  
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sri Anitah (2013 : 7.39) bahwa 

tujuan keterampilan mengadakan variasi yaitu : 

1) Menghilangkan kebosanan peserta didik dalam belajar. 

2) Meningkatkan motivasi dalam pembelajaran. 

3) Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 

4) Mengembangkan keinginan peserta didik tentang suatu hal. 

5) Melayani gaya belajar peserta didik yang beraneka ragam. 

Pemaparan diatas menunjukkan bahwa Ibu Umi guru kelas VI telah 

menerapkan keterampilan mengadakan variasi pada pembelajaran daring 

dengan beragam cara dan melakukannya dengan baik sesuai teori 

keterampilan mengadakan variasi. 

f. Keterampilan Mengelola Kelas 

Penunjukkan sikap tanggap terlihat jelas ketika guru memberi reaksi 

terhadap peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran daring. 

Adapun langkah yang Ibu Umi ambil apabila ada peserta didik yang 

tidak mengikuti pembelajaran. Berikut penuturannya, 

Jika ada peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran maka 

peserta didik dihubungi secara pribadi atau bertanya kepada peserta 

didik yang lain alasan tidak mengikuti pembelajaran daring 

selanjutnya peserta didik akan diberikan arahan dan diberikan solusi. 

Seperti saat pembelajaran daring ada salah satu peserta didik yang tidak 

mengikuti pembelajaran dikarenakan handphone nya tidak berfungsi. 

Ibu Umi menanyakan keberadaan peserta didik tersebut dan alasannya, 
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lalu beliau meminta peserta didik tersebut untuk gabung bersama teman 

nya yang handphone nya berfungsi. Kemudian Ibu Umi meminta peserta 

didik tersebut menjawab pertanyaan yang diberikan beliau melalui 

handphone teman nya tersebut. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat 

Mansyur (2017 : 138) bahwa keterampilan mengelola kelas adalah 

keterampilan guru untuk melaksanakan dan menjaga kondisi belajar agar 

optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses 

belajar mengajar. Adapun cara yang dilakukan Ibu Umi agar 

pembelajaran yang dilakukan tetap kondusif. Berikut penuturannya, 

Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran di Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Jadi dapat dikatakan bahwa Ibu Umi guru kelas VI telah melaksanakan 

keterampilan mengelola kelas dengan cukup baik namun ada beberapa 

komponen yang belum diterapkan dalam keterampilan mengelola kelas. 

g. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 

Keterampilan ini erat kaitannya dengan pemberian perhatian 

terhadap setiap peserta didik dan menjalin hubungan yang lebih akrab 

antara guru dan peserta didik. Ibu Umi merupakan sosok guru yang 

menyenangkan bagi peserta didik. Selain menyenangkan, Ibu Umi juga 

selalu mendorong peserta didik untuk berpikir, berpendapat, dan 

menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini guna membantu peserta didik agar 

maksimal dalam pembelajaran. Ibu Umi juga merespon secara positif 

pendapat peserta didik. Ketika peserta didik memberikan pendapat 
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terkait pertanyaan yang diberikan guru, Ibu Umi merespon dengan 

kalimat “bagus” dan “terima kasih”. Sehingga membantu peserta didik 

untuk percaya diri terhadap pendapatnya dan memotivasi peserta didik 

untuk belajar. Tidak hanya itu Ibu Umi juga mendengarkan secara 

simpatik gagasan yang dikemukakan peserta didik. Sehingga 

membangun hubungan antar guru dan peserta didik berdasarkan saling 

percaya. Menurut Sri Anitah (2013 : 8.56) keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan terdiri dari 4 komponen pokok yaitu: 

1) Keterampilan Mengadakan Pendekatan Secara Pribadi 

Peserta didik selalu merasa bahwa guru penuh perhatian 

terhadapnya serta siap membantu bila diperlukan. Suasana yang 

demikian dapat diciptakan dengan berbagai cara yaitu: 

a) Mendengarkan dengan simpatik gagasan yang dikemukakan 

peserta didik. 

b) Memberikan respon positif terhadap pendapat peserta didik. 

c) Membangun hubungan antara guru dan peserta didik 

berdasarkan saling percaya. 

d) Menunjukkan kesiapan untuk membantu peserta didik. 

e) Bertindak sebagai penasehat peserta didik. 

f) Berusaha mengendalikan situasi agar peserta didik merasa 

aman, terbantu dan mampu menyelesaikan pemecahan masalah 

yang dihadapi. 

2) Keterampilan Mengorganisasikan Kegiatan Pembelajaran 
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a) Memberikan penjelasan umum tentang tujuan dan masalah 

yang akan dipecahkan. 

b) Memvariasikan kegiatan berupa penyediaan ruangan, 

peralatan, cara kerja serta alokasi waktu. 

c) Membentuk kelompok yang tepat sehingga peserta didik siap 

mengerjakan tugas dengan sumber yang tersedia. 

d) Guru memberikan pelajaran tambahan kepada peserta didik 

tertentu. 

e) Mengkoordinasikan kegiatan dengan melihat kemajuan belajar 

dan penggunaan sumber belajar. 

f) Membagi perhatian pada tugas dan kebutuhan peserta didik 

sehingga guru siap membantu yang membutuhkan. 

g) Mengakhiri kegiatan dengan hasil laporan yang dicapai peserta 

didik. 

3) Keterampilan Membimbing dan Memudahkan Belajar 

a) Memberikan penguatan yang sesuai dengan peserta didik. 

b) Mengembangkan supervisi proses awal terhadap proses kerja 

peserta didik. 

c) Guru melibatkan diri sebagai peserta kegiatan yang 

mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan peserta 

didik. 

d) Memusatkan perhatian pada kesiapan kelompok atau 

perorangan untuk melakukan kegiatan akhir. 
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4) Keterampilan Merencanakan dan Melakukan Kegiatan 

Pembelajaran 

a) Membantu peserta didik menerapkan tujuan pembelajaran. 

b) Membuat rencana kegiatan belajar bersama peserta didik. 

c) Guru berperan sebagai penasehat bagi peserta didik. 

d) Membantu peserta didik menilai pencapaian dan kemajuannya 

sendiri. 

 Berdasarkan pemaparan diatas menunjukkan bahwa Ibu Umi guru 

kelas VI telah melaksanakan keterampilan mengajar kelompok kecil 

dan perorangan namun ada beberapa komponen yang masih belum 

diterapkan dalam keterampilan mengajar kelompok kecil dan 

perorangan. 

2. Respon peserta didik terhadap guru dalam mengadakan keterampilan dasar 

mengajar pada pembelajaran daring. 

Respon peserta didik terhadap guru dalam mengadakan keterampilan 

bertanya, keterampilan menjelaskan, dan keterampilan memberi penguatan. 

Selama pembelajaran daring beberapa peserta didik antusias untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Seperti pada pembelajaran IPS 

peserta didik menjawab dengan jawaban yang beragaram. Namun ada 

beberapa peserta didik yang belum merespon pertanyaan dari Ibu Umi. 

Adapun alasan beberapa peserta didik tidak merespon pertanyaan dari guru 

yaitu karena peserta didik kurang paham terkait materi yang dijelaskan. 
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Adapun langkah yang guru ambil agar peserta didik dapat memahami 

materi. Berikut penuturannya, 

Saya akan menjelaskan lagi kepada peserta didik bagian yang belum 

jelas, jika masih belum paham peserta didik dapat belajar dengan teman 

sebaya. 

Selama pembelajaran daring peserta didik belum ada yang berani untuk 

bertanya hal itu disebabkan karena peserta didik kurang percaya diri dan 

takut salah. Peserta didik hanya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru dan guru belum meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik untuk 

bertanya. Adapun upaya yang dilakukan agar meningkatkan keaktifan 

peserta didik. Berikut penuturannya,  

Saya akan melakukan tanya jawab, peserta didik diberikan motivasi dan 

menggunakan media pembelajaran yang menarik supaya peserta didik 

semangat untuk belajar.  

Dengan cara seperti itu peserta didik akan aktif selama pembelajaran 

daring. Berdasarkan pemaparan diatas menunjukkan bahwa respon peserta 

didik sudah baik selama pembelajaran daring namun peserta didik masih 

belum sepenuhnya aktif selama pembelajaran. 

3. Kendala yang dihadapi guru dalam mengadakan keterampilan dasar 

mengajar pada pembelajaran daring yaitu : 

a. Terkendala karena masalah handphone.  

Dalam pembelajaran daring adapun kendala yang dialami guru 

dalam mengadakan keterampilan dasar mengajar salah satunya yaitu 
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terkendala karena masalah handphone. Hal ini terjadi karena tidak 

semua peserta didik memiliki handphone. Terkadang handphone yang 

digunakan untuk pembelajaran daring di bawa orang tua untuk bekerja. 

Jadi peserta didik tidak akan mengikuti pembelajaran daring. Hal 

tersebut dapat berpengaruh pada kegiatan belajar peserta didik, selain itu 

peserta didik juga bisa tertinggal materi.  

Selain itu saat pembelajaran daring ada permasalahan pada salah satu 

handphone peserta didik. Handphone yang digunakan tidak 

memunculkan data internet. Sehingga peserta didik tidak mengikuti 

pembelajaran. Namun setelah ditanyakan keberadaannya oleh Ibu Umi 

dan alasannya. Peserta didik tersebut akhirnya mengikuti pembelajaran 

walaupun sudah tertinggal. Adapun solusi yang dilakukan untuk 

menghadapi kendala tersebut yaitu peserta didik dapat bergabung 

dengan teman terdekat. Berikut penuturannya, 

Jika peserta didik tidak bisa mengikuti pembelajaran maka peserta 

didik bisa gabung dengan teman yang dekat rumahnya agar peserta didik 

tidak ketinggalan pembelajaran. 

b. Peserta didik tidak memiliki data internet. 

Dalam pembelajaran daring adapun kendala yang dialami  guru 

dalam mengadakan keterampilan dasar mengajar yaitu peserta didik 

tidak memiliki data internet. Hal itu terjadi karena peserta didik tidak 

tahu jika data internet yang digunakan sudah habis. Selain itu toko pulsa 

lumayan jauh dari rumah peserta didik. Sehingga peserta didik tidak bisa 
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mengikuti pembelajaran. Adapun solusi yang dilakukan untuk 

menghadapi kendala tersebut yaitu peserta didik dapat datang ke sekolah 

untuk memanfaatkan wifi , peserta didik dapat gabung dengan teman 

terdekat. Berikut penuturannya, 

Peserta didik bisa gabung dengan teman yang dekat atau peserta 

didik dapat datang ke sekolah untuk memanfaatkan wifi yang tersedia. 

c. Peserta didik kurang memperhatikan pembelajaran. 

Dalam pembelajaran daring adapun kendala yang dialami guru 

dalam mengadakan keterampilan dasar mengajar yaitu peserta didik 

kurang memperhatikan pembelajaran. Hal itu dibuktikan bahwa dalam 

pembelajaran daring peserta didik ada yang hanya melakukan absensi 

saja, peserta didik ada yang sambil menonton televisi dan peserta didik 

ada yang tiba-tiba menghilang saat pembelajaran daring berlangsung. 

Hal itu berdampak pada kegiatan pembelajaran daring dimana peserta 

didik kurang aktif dalam pembelajaran.  Adapun solusi yang dilakukan 

yaitu guru mengajak peserta didik untuk melakukan tanya jawab, peserta 

didik diberikan motivasi, penggunaan media pembelajaran yang 

menarik. Berikut penuturannya, 

Untuk meningkatkan keaktifan peserta didik saya akan melakukan 

tanya jawab, peserta didik diberikan motivasi dan penggunaan media 

pembelajaran yang menarik. Jika ada peserta didik yang tidak tertib 

selama pembelajaran daring maka akan ditegur secara halus dengan cara 

dihubungi secara pribadi. 
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d. Guru kurang dalam memanfaatkan teknologi. 

Dalam pembelajaran daring adapun kendala yang dihadapi guru 

dalam mengadakan keterampilan dasar mengajar salah satunya yaitu 

guru kurang dalam memanfaat teknologi. Hal itu dikarenakan guru 

belum menguasai teknologi online saat ini. Selain itu peserta didik 

belum bisa diajak bekerja sama untuk menggunakan aplikasi online 

seperti Google Meet. Dulu Ibu Umi pernah menggunakan Google Meet 

namun saat pembelajaran peserta didik malah tidur-tiduran, rame, dan 

tidak mendengarkan guru. Adapula peserta didik yang mematikan 

kamera saat pembelajaran. Adapun solusi yang dilakukan untuk 

mengatasi kendala tersebut yaitu mengajak peserta didik untuk bekerja 

sama dalam menggunakan aplikasi online, membangun kepercayaan 

antara guru dan peserta didik, guru melakukan absensi dengan meminta 

peserta didik menyalakan kamera selama pembelajaran. Berikut 

penuturannya, 

Saya akan mempelajari lebih dalam tentang aplikasi online dan 

mengajak peserta didik untuk bekerja sama dalam menggunakan aplikasi 

online agar pembelajaran daring dapat terlaksana dengan baik. 

e. Susah sinyal 

Dalam pembelajaran daring adapun kendala yang dihadapi guru 

dalam mengadakan keterampilan mengajar salah satunya yaitu susah 

sinyal. Hal ini terjadi karena tempat tinggal peserta didik sulit 

mendapatkan sinyal atau ada masalah dengan kartu data yang digunakan 
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sehingga sinyal tidak muncul. Hal tersebut berdampak kepada 

pembelajaran dimana peserta didik telat mengikuti pembelajaran atau 

bahkan tertinggal pembelajaran. Adapun solusi yang dilakukan yaitu 

mencari tempat dengan sinyal yang bagus, gabung dengan teman yang 

dekat rumah, memanfaatkan wifi yang tersedia di sekolah. Berikut 

penuturannya, 

Jika  peserta didik tidak bisa mengikuti pembelajaran maka peserta 

didik bisa gabung dengan teman terdekat, peserta didik bisa datang ke 

sekolah  memanfaatkan wifi yang tersedia.  
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BAB V 

SIMPULAN, SARAN, KETERBATASAN PENELITIAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dalam keterampilan mengajar guru pada 

pembelajaran daring dapat disimpulkan bahwa, terdapat 7 keterampilan 

mengajar yang guru terapkan pada pembelajaran daring yaitu, 1) Keterampilan 

Membuka dan Menutup Pembelajaran, 2) Keterampilan Menjelaskan, 3) 

Keterampilan Bertanya, 4) Keterampilan Memberi Penguatan, 5) 

Keterampilan Mengadakan Variasi, 6) Keterampilan Mengelola Kelas, 7) 

Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan. Pada keterampilan 

membuka pembelajaran guru menyiapkan mental peserta didik agar siap 

mengikuti pembelajaran, guru memvariasikan suara dari rendah ke tinggi, 

guru membangkitkan motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, 

guru menyampaikan tema dan sub tema, guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai dan kegiatan menutup pembelajaran guru 

memberikan evaluasi terkait materi. Pada keterampilan menjelaskan guru 

menjelaskan materi sesuai dengan kemampuan peserta didik, guru 

menganalisis masalah yang akan dijelaskan secara keseluruhan, guru 

menguasai materi dengan baik, guru menjelaskan materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, guru memberikan contoh konkret, membantu peserta didik 

memahami konsep, mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap 

penjelasan yang guru berikan, guru menjelaskan dengan lancar dan bahasa 
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yang mudah dipahami peserta didik. Pada keterampilan bertanya guru 

menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi, memfokuskan 

perhatian peserta didik pada satu masalah, guru mengajukan pertanyaan secara 

jelas dan singkat, guru memberikan acuan berupa informasi yang perlu 

diketahui peserta didik, guru memberikan pertanyaan berupa pertanyaan luas 

dan pertanyaan sempit, guru menganalisis pemahaman peserta didik terhadap 

materi, guru memberikan waktu untuk berpikir, guru mengajukan pertanyaan 

yang bersifat pemahaman atau penerapan dalam kehidupan sehari-hari, peserta 

didik mengungkapkan pendapat dengan bahasa yang baik. Pada keterampilan 

memberi penguatan guru meningkatkan motivasi belajar peserta didik, guru 

memberikan pujian yang dapat meningkatkan tingkah laku peserta didik, guru 

memberikan penguatan apabila jawaban yang diberikan belum sempurna, 

memudahkan peserta didik untuk belajar, meningkatkan perhatian peserta 

didik, menumbuhkan rasa percaya diri pada diri peserta didik. Pada 

keterampilan mengadakan variasi guru menggunakan variasi suara, guru 

menampilkan video, penggunaan media pembelajaran yang berupa suara, 

penggunaan media pembelajaran yang berupa video, meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran. Pada keterampilan mengelola kelas guru 

memberikan pernyataan kesiapan guru untuk memulai kegiatan, guru 

menunjukkan sikap tanggap jika ada peserta didik yang tidak memperhatikan 

pembelajaran, jika ada peserta didik yang mengganggu guru memberikan 

teguran halus, guru menegur peserta didik jika melakukan tindakan yang 

negatif. Pada keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 
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guru merespon secara positif pendapat peserta didik, mendengarkan secara 

simpatik gagasan yang dikemukakan peserta didik, membangun hubungan 

antar guru dan peserta didik berdasarkan saling percaya, bertindak sebagai 

penasehat peserta didik. Guru cukup baik dalam menerapkan keterampilan 

mengajar namun ada satu keterampilan mengajar yang belum diterapkan guru 

dalam pembelajaran daring yaitu keterampilan membimbing diskusi kelompok 

kecil. 

 Respon peserta didik terhadap guru dalam mengadakan keterampilan 

bertanya, keterampilan menjelaskan, dan keterampilan memberi penguatan. 

Selama pembelajaran daring respon peserta didik cukup baik. Namun 

pembelajaran yang dilakukan masih berfokus pada guru. Selama pembelajaran 

daring peserta didik belum ada yang berani untuk bertanya hal itu disebabkan 

karena peserta didik kurang percaya diri dan takut salah. Peserta didik hanya 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Adapun kendala yang dihadapi guru selama pembelajaran daring yaitu, 1) 

terkendala masalah handphone, 2) peserta didik tidak memiliki data internet, 

3) peserta didik kurang memperhatikan pembelajaran, 4) guru kurang dalam 

memanfaatkan teknologi, 5) susah sinyal. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka saran yang disampaikan 

sebagai berikut : 
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1. Sebaiknya guru dapat menerapkan 8 keterampilan mengajar selama 

pembelajaran daring. Hal itu dilakukan agar peserta didik dapat lebih aktif 

selama pembelajaran daring. 

2. Sebaiknya dalam pembelajaran daring guru memberikan dorongan kepada 

peserta didik agar peserta didik berani untuk bertanya. 

3. Sebaiknya dalam pembelajaran daring guru lebih banyak menggunakan 

aplikasi online agar peserta didik semangat untuk mengikuti pembelajaran. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor 

agar dapat lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dan lebih 

menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian 

kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain : 

1. Jumlah subjek penelitian yang hanya pada guru kelas VI dan peserta didik, 

tentunya masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya. 

2. Peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran daring karena peserta 

didik lebih sering mendapatkan pembelajaran dari guru secara langsung.
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Lampiran 1. Usulan Tema dan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 2. Persetujuan Proposal Skripsi 

 

 
 

 

 

 



89 
 

 
 

Lampiran 3. Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 5. Subjek Penelitian SD Negeri Pohijo 01 Pati 

 

Daftar Nama Siswa Kelas VI SD Negeri Pohijo 01 Pati 

 

No Nama Siswa Jenis Kelamin 

1. Addwi Pranikto Laki-laki 

2. Denny Nova Sakti Harfiyanto Laki-laki 

3. Diva Ayu Anggraheni Perempuan  

4. Gio Ananta Putra Adha Laki-laki 

5. Rehan Fathurrohman Laki-laki 

6. Sabrina Zakiyah Amani Perempuan  

7. Setia Dwi Saputra Kristiantana Laki-laki 

8. Yuliana Mustika Sari Perempuan  
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Lampiran 6. Wawancara dengan Guru Kelas VI SD Negeri Pohijo 01 Pati 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

KETERAMPILAN MENGAJAR GURU PADA PEMBELAJARAN 

DARING DI SD NEGERI POHIJO 01 PATI 

 

I.  Jadwal Wawancara  

1. Hari, Tanggal  : Selasa, 5 Oktober 2021 

2. Waktu   : 10.00 

II. Identitas Informan  

1. Jenis Kelamin  : Perempuan  

2. Usia   : 56 

3. Jabatan   : Guru Kelas 

4. Pendidikan Terakhir : S1 

III. Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah Ibu selalu menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

sebelum mengajar? 

Jawab : iya 

2. Bagaimana usaha yang Ibu lakukan ketika peserta didik belum siap untuk 

mengikuti pembelajaran? 

Jawab  : memberikan pertanyaan yang mengarah ke materi. 

3. Bagaimana usaha Ibu jika ada peserta didik yang belum memahami materi 

yang dijelaskan selama pembelajaran daring? 

Jawab : saya akan menjelaskan lagi kepada peserta didik bagian yang   

belum jelas, jika masih belum paham peserta didik dapat belajar 

dengan teman sebaya. 

4. Bagaimana respon peserta didik dalam mengadakan keterampilan 

mengajar guru selama pembelajaran daring? 

Jawab : peserta didik aktif mengikuti pembelajaran dengan menjawab 

pertanyaan dari guru. 

5. Apakah yang menyebabkan banyak peserta didik jika diberi kesempatan 

bertanya tidak menggunakannya? 

Jawab  : sebagian peserta didik mungkin ada yang kurang paham dan 

belum tahu ingin bertanya tentang apa atau peserta didik masih 

takut untuk bertanya. 

6. Apakah yang menyebabkan peserta didik tidak merespon pertanyaan yang 

diberikan guru? 

Jawab : karena peserta didik masih belum paham. 

7. Mengapa peserta didik jika diberi kesempatan untuk menambahkan tidak 

memanfaatkannya? 

Jawab : karena peserta didik takut jika pendapatnya salah. 
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8. Bagaimana cara yang dilakukan untuk meningkatkan perhatian peserta 

didik selama pembelajaran daring? 

Jawab : peserta didik diberikan pertanyaan agar meningkatkan rasa ingin 

tahu peserta didik. 

9. Bagaimana upaya untuk meningkatkan keaktifan peserta didik selama 

pembelajaran daring? 

Jawab : saya akan melakukan tanya jawab, peserta didik diberikan 

motivasi dan menggunakan media pembelajaran yang menarik 

supaya peserta didik semangat untuk belajar. 

10. Bagaimana langkah yang Ibu ambil jika ada peserta didik yang tidak tertib 

selama pembelajaran daring berlangsung? 

Jawab : ditegur secara halus dengan cara dihubungi secara pribadi. 

11. Bagaimana usaha Ibu agar kelas tetap kondusif selama pembelajaran 

daring? 

Jawab  : melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran di Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

12. Bagaimana menghadapi karakteristik peserta didik yang berbeda? 

Jawab  : dengan penanganan yang berbeda. Contohnya anak yang takut, 

didekati dengan cara yang halus, anak yang bandel diberi 

pemahaman agar anak tahu kewajiban dan tugasnya. 

13. Bagaimana jika ada peserta didik yang tidak ingin mengikuti pembelajaran 

daring? 

Jawab : jika ada peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran maka 

peserta didik akan dihubungi secara pribadi atau bertanya kepada 

peserta didik yang lain alasan tidak mengikuti pembelajaran daring, 

selanjutnya peserta didik akan diberikan arahan dan solusi. 

14. Apa saja kendala yang dihadapi dalam mengadakan keterampilan 

mengajar guru selama  pembelajaran daring?  

Jawab : terkendala masalah handphone, peserta didik tidak memiliki data 

internet, peserta didik kurang memperhatikan pembelajaran, guru 

kurang dalam memanfaatkan teknologi, susah sinyal. 

15. Bagaimana solusi yang Ibu terapkan untuk menghadapi kendala tersebut? 

Jawab : jika peserta didik tidak bisa mengikuti pembelajaran maka peserta 

didik bisa gabung dengan teman yang dekat rumahnya agar peserta 

didik tidak ketinggalan pembelajaran, peserta didik bisa gabung 

dengan teman atau datang ke sekolah untuk memanfaatkan wifi 

yang tersedia, menghubungi secara pribadi peserta didik yang tidak 

mengikuti pembelajaran lalu diberikan teguran agar tidak 

mengulangi kesalahan yang sama, akan mempelajari lebih dalam 

tentang aplikasi online dan mengajak peserta didik untuk bekerja 



94 
 

 
 

sama dalam menggunakan aplikasi online agar pembelajaran daring 

dapat terlaksana dengan baik. 
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Lampiran 7. Pedoman Observasi Pada Pembelajaran Daring di SD Negeri 

Pohijo 01 Pati 

 

 

Lembar Observasi Keterampilan Mengajar Guru Pada 

Pembelajaran Daring di SD Negeri Pohijo 01 Pati 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 5 Oktober 2021 

  Nama Guru : Umi Thakaroh,S.Pd.SD 

  Kelas  : VI 

  Petunjuk : Pengamat memberi tanda cek () pada angka 1, 2 , 3, 4 dibawah 

kolom angka berikut untuk memberikan skor kompetensi pada setiap Aspek 

yang diamati (angka 1 = kurang,  angka 2 = cukup, angka 3 = baik dan angka 4 

menunjukkan nilai terbaik dari tiap aspek) 

 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Skor 

1 2 3 4 

1. Keterampilan Membuka dan 

Menutup Pembelajaran 

      

a. Guru mempersiapkan mental 

peserta didik untuk belajar 

      

b. Guru memvariasikan suara 

dari rendah ke tinggi 

      

c. Guru membangkitkan 

motivasi peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran 

      

d. Guru menyampaikan tema dan 

sub tema 

      

e. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan di 

capai 

      

f. Guru melakukan apersepsi       

g. Guru meninjau kembali 

pemahaman peserta didik 

terhadap materi 

      

h. Guru meminta peserta didik 

membuat ringkasan terkait 

materi 

      

i. Guru memberikan evaluasi 

terkait materi 

      

j. Guru memberikan tindak 

lanjut kepada peserta didik 

      
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2.  Keterampilan Menjelaskan       

a. Penjelasan Guru sesuai 

dengan kemampuan peserta 

didik 

      

b. Menganalisis masalah yang 

akan dijelaskan secara 

keseluruhan 

      

c. Guru menguasai materi 

dengan baik 

      

d. Guru menjelaskan materi 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

      

e. Guru memberikan contoh 

konkret 

      

f. Membantu peserta didik 

memahami konsep  

      

g. Mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik 

terhadap penjelasan yang 

Guru berikan 

      

h. Guru menjelaskan dengan 

lancar dan bahasa yang mudah 

di pahami oleh peserta didik 

      

i. Memberi tekanan pada inti 

masalah yang dijelaskan 

      

3. Keterampilan Bertanya       

a. Menimbulkan rasa ingin tahu 

peserta didik terhadap materi 

yang diberikan 

      

b. Memfokuskan perhatian 

peserta didik pada satu 

masalah 

      

c. Guru mengajukan pertanyaan 

secara jelas dan singkat 

      

d. Guru memberikan acuan 

berupa informasi yang perlu 

diketahui peserta didik 

      

e. Guru memberikan pertanyaan 

berupa pertanyaan luas dan 

pertanyaan sempit 

      

f. Guru memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik yang lain apabila ingin 

menambahkan 

      

g. Guru memberikan pertanyaan       
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yang berbeda kepada semua 

peserta didik 

h. Menganalisis pemahaman 

peserta didik terhadap materi 

      

i. Guru memberikan waktu 

untuk berpikir 

      

j. Guru mengulangi penjelasan 

sebelumnya yang berkaitan 

dengan pertanyaan yang 

diajukan 

      

k. Guru mengajukan pertanyaan 

yang bersifat pemahaman atau 

penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari 

      

l. Guru mengatur urutan 

pertanyaan yang diajukan 

(dari tingkat rendah ke tingkat 

tinggi) 

      

m. Guru meminta peserta didik 

memberi alasan terkait dengan 

pendapat yang diberikan 

      

n. Mendorong peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan 

      

o. Peserta didik mengungkapkan 

pendapat dengan bahasa yang 

baik 

      

4. Keterampilan Memberi 

Penguatan 

      

a. Meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik 

      

b. Guru memberikan pujian atau 

dukungan yang dapat 

meningkatkan tingkah laku 

peserta didik 

      

c. Guru memberikan penguatan 

berupa simbol 

      

d. Guru memberikan penguatan 

terhadap peserta didik apabila 

jawaban yang diberikan 

belum sempurna 

      

e. Memudahkan peserta didik 

untuk belajar 

      

f. Meningkatkan perhatian 

peserta didik 

      

g. Menumbuhkan rasa percaya       
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diri pada diri peserta didik 

5. Keterampilan Mengadakan 

Variasi 

      

a. Guru menggunakan variasi 

suara 

      

b. Guru meminta peserta didik 

untuk memperhatikan butir-

butir penting yang 

disampaikan 

      

c. Guru menerapkan kesenyapan 

agar peserta didik dapat fokus 

pada pembelajaran 

      

d. Guru menampilkan video 

yang nantinya digunakan 

untuk diskusi 

      

e. Peserta didik melakukan 

percobaan 

      

f. Penggunaan media 

pembelajaran yang berupa 

suara 

      

g. Penggunaan media 

pembelajaran yang berupa 

video 

      

h. Meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam  

pembelajaran 

      

i. Penggunaan media 

pembelajaran yang berupa 

gambar atau grafik 

      

6. Keterampilan Membimbing 

Diskusi Kelompok kecil 

      

a. Memusatkan perhatian peserta 

didik terhadap topik 

pembahasan 

      

b. Menyatakan dengan jelas 

masalah yang sedang dibahas 

      

c. Apabila diskusi membawa ke 

arah yang menyimpang guru 

harus menghentikan 

penyimpangan dengan cara 

yang halus 

      

d. Membuat rangkuman tentang 

pembahasan yang telah 

disepakati 

      

e. Peserta didik menguraikan       
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gagasan yang dikemukakan 

sehingga menjadi lebih jelas 

f. Memberi informasi tamabahan 

yang dapat memperjelas 

gagasan yang diajukan 

      

g. Peserta didik memberikan 

alasan tentang gagasan nya 

      

h. Menguraikan inti gagasan 

peserta didik tentang hal yang 

sudah disepakati maupun 

belum disepakati 

      

i. Guru mengajukan pertanyaan 

yang membantu peserta didik 

untuk berpikir kritis 

      

j. Guru memberikan contoh 

pada saat yang tepat 

      

k. Guru mengajukan pertanyaan 

yang mengundang banyak 

pendapat 

      

l. Memberi waktu yang cukup 

kepada peserta didik untuk 

berpikir 

      

m. Memberikan dukungan 

kepada peserta didik berupa 

komentar yang positif 

      

n. Guru memberikan pertanyaan 

secara halus kepada peserta 

didik yang enggan 

berpartisipasi 

      

o. Guru memberikan giliran 

kepada peserta didik yang 

jarang berbicara agar 

mendapatkan kesempatan 

berpartisipasi 

      

p. Mendorong terjadinya 

interaksi antar peserta didik 

      

q. Meminta persetujuan peserta 

didik untuk melanjutkan 

diskusi apabila menemui jalan 

buntu 

      

r. Guru menuntun peserta didik 

untuk menghasilkan 

rangkuman 

      

s. Guru mengemukakan tindak 

lanjut dari diskusi 

      

t. Peserta didik diajak menilai       
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proses dan hasil diskusi 

7. Keterampilan Mengelola Kelas       

a. Guru memberikan pernyataan 

kesiapan guru untuk memulai 

kegiatan 

      

b. Guru menunjukkan sikap 

tanggap jika ada peserta didik 

yang tidak memperhatikan 

pembelajaran 

      

c. Jika ada peserta didik yang 

mengganggu guru 

memberikan teguran yang 

halus 

      

d. Guru memberikan penguatan 

kepada peserta didik yang 

mengganggu 

      

e. Guru memusatkan perhatian 

kelompok 

      

f. Memberikan petunjuk yang 

mudah dimengerti oleh 

peserta didik dalam 

membantu kelancaran tugas 

yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik 

      

g. Guru membagi perhatian 

kepada peserta didik secara 

verbal maupun visual 

      

h. Guru mengubah tingkah laku 

peserta didik melalui 

penguatan agar mengurangi 

tingkah laku yang tidak 

diharapkan 

      

i. Guru menekankan pada 

pemecahan masalah melalui 

diskusi kelompok 

      

j. Guru menegur peserta didik 

jika melakukan tindakan yang 

negatif 

      

8. Keterampilan Mengajar Kelompok 

Kecil dan Perorangan 

      

a. Merespon secara positif 

pendapat peserta didik 

      

b. Mendengarkan secara 

simpatik gagasan yang 

dikemukakan peserta didik 

      

c. Membangun hubungan antar       
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guru dan peserta didik 

berdasarkan saling percaya 

d. Menunjukkan kesiapan untuk 

membantu peserta didik  

      

e. Bertindak sebagai penasehat 

peserta didik 

      

f. Berusaha mengendalikan 

situasi agar peserta didik 

merasa aman, terbantu dan 

mampu menyelesaikan 

pemecahan masalah yang 

dihadapi 

      

g. Memberikan penjelasan 

umum tentang tujuan dan 

masalah yang akan 

dipecahkan 

      

h. Memvariasikan kegiatan 

berupa penyediaan ruangan, 

peralatan, cara kerja serta 

alokasi waktu 

      

i. Membentuk kelompok yang 

tepat sehingga peserta didik 

siap mengerjakan tugas 

dengan sumber yang tersedia 

      

j. Guru memberikan pelajaran 

tambahan kepada peserta 

didik tertentu 

      

k. Mengkoordinasikan kegiatan 

dengan melihat kemajuan 

belajar dan penggunaan 

sumber belajar 

      

l. Membagi perhatian pada 

tugas dan kebutuhan peserta 

didik sehingga guru siap 

membantu yang 

membutuhkan 

      

m. Mengakhiri kegiatan dengan 

hasil laporan yang dicapai 

peserta didik 

      

n. Memberikan penguatan yang 

sesuai kepada peserta didik 

      

o. Mengembangkan supervisi 

proses awal terhadap proses 

kerja peserta didik 

      

p. Guru melibatkan diri sebagai 

peserta kegiatan yang 

      
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mempunyai hak dan 

kewajiban yang sama dengan 

peserta didik 

q. Memusatkan perhatian pada 

kesiapan kelompok atau 

perorangan untuk melakukan 

kegiatan akhir 

      

r. Membantu peserta didik 

menerapkan tujuan 

pembelajaran 

      

s. Membuat rencana kegiatan 

belajar bersama peserta didik 

      

t. Guru berperan sebagai 

penasehat bagi peserta didik 

      

u. Membantu peserta didik 

menilai pencapaian dan 

kemajuannya sendiri 

      

    

Observer  

         

(Mahrojatin Kholifah) 
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Lampiran 8. Kisi-kisi Lembar Observasi 

 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterampilan Mengajar Guru Pada 

Pembelajaran Daring di SD Negeri Pohijo 01 Pati 

 

No  Aspek Yang Diamati Indikator  Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1. Keterampilan 

Membuka dan Menutup 

Pembelajaran 

Guru memusatkan perhatian 

peserta didik sebelum masuk 

ke materi 

1a, 1b, 

1c, 1d, 

1e, 1f 

6 

Guru melakukan tindak lanjut 

kepada peserta didik terkait 

materi yang diberikan 

1g, 1h, 

1i, 1j 

4 

2. Keterampilan 

Menjelaskan 

Guru merencanakan materi 2a, 2b, 

2c, 2d,  

4 

Guru menyajikan penjelasan 2e, 2f, 

2g, 2h, 

2i 

5 

3. Keterampilan Bertanya Guru memberikan stimulus 

kepada peserta didik untuk 

bertanya 

3a, 3b, 

3c, 3d, 

3e, 3g, 

3h, 3i, 

3j, 3l. 

3n 

11 

Guru melakukan tanya jawab 

dengan peserta didik 

3f, 3k, 

3m, 3o 

4 

4. Keterampilan Memberi 

Penguatan 

Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik 

4a, 4b, 

4c, 4d, 

4e, 4f, 

4g 

7 

5.  Keterampilan 

Mengadakan Variasi 

Variasi dalam gaya mengajar 5a, 5b, 

5c 

3 

Variasi pola interaksi dan 

kegiatan 

5d, 5e, 

5h  

3 

Variasi penggunaan alat bantu 5f, 5g, 

5i 

3 

6. Keterampilan 

Membimbing Diskusi 

Kelompok Kecil 

Memusatkan perhatian peserta 

didik 

6a, 6b, 

6c, 6d 

4 

Memperjelas masalah atau 

uraian pendapat 

6e, 6f 2 

Menganalisis pandangan 6g, 6h 2 

Meningkatkan uraian peserta 

didik 

6i, 6j, 

6k, 6l, 

6m 

5 
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Guru memberikan kesempatan 

berpartisipasi kepada peserta 

didik 

6n, 6o, 

6p, 6q 

4 

Kegiatan menutup diskusi 6r, 6s, 

6t 

3 

7. Keterampilan 

Mengelola Kelas 

Guru menunjukkan sikap 

tanggap 

7a, 7b 2 

Guru memberikan teguran 

kepada peserta didik 

7c, 7d, 

7j 

3 

Pengelolaan kelompok 7e, 7f, 

7i 

3 

Memodifikasi tingkah laku 7g, 7h 2 

8. Keterampilan Mengajar 

Kelompok Kecil dan 

perorangan 

Guru melakukan pendekatan 

secara pribadi 

8a, 8b, 

8c, 8d, 

8e, 8f 

6 

Guru mengorganisasikan 

kegiatan pembelajaran 

8g, 8h, 

8i, 8j, 

8k, 

8l,8m 

7 

Guru membimbing dan 

memudahkan belajar peserta 

didik 

8n, 8o, 

8p, 8q 

4 

Guru merencanakan dan 

melakukan kegiatan 

pembelajaran 

8r, 8s, 

8t, 8u 

4 
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Lampiran 9. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

 

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Keterampilan Mengajar Guru Pada 

Pembelajaran Daring di SD Negeri Pohijo 01 Pati 

 

No  Aspek  Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1. Keterampilan 

membuka 

pembelajaran 

Persiapan sebelum 

masuk ke materi 

1, 2 2 

2. Keterampilan 

menjelaskan 

Usaha yang dilakukan 

guru agar peserta didik 

memahami materi 

yang dijelaskan 

3 1 

3. Keterampilan 

Bertanya 

Respon peserta didik 

selama pembelajaran 

daring 

4 1 

Penyebab peserta didik 

tidak menggunakan 

kesempatan yang 

diberikan guru untuk 

bertanya 

5 1 

Penyebab peserta didik 

tidak merespon 

pertanyaan guru 

6 1 

Penyebab peseta didik 

tidak memanfaatkan 

kesempatan untuk 

menambahkan 

pendapat 

7 1 

Cara yang dilakukan 

untuk meningkatkan 

perhatian peserta didik 

selama pembelajaran 

daring 

8 1 

Cara untuk 

meningkatkan 

keaktifan peserta didik 

selama pembelajaran 

daring 

9 1 

4. Keterampilan 

Mengelola Kelas 

Langkah yang 

dilakukan guru jika 

peserta didik tidak 

tertib selama 

pembelajaran daring 

10 1 
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Langkah yang 

dilakukan guru agar 

kelas kondusif selama 

pembelajaran daring 

11 1 

Langkah yang 

dilakukan guru 

menghadapi 

karakteristik peserta 

didik yang berbeda 

12  

Langkah yang guru 

lakukan jika peserta 

didik tidak ingin 

mengikuti 

pembelajaran 

13 1 

6. Kendala dan Solusi 

Dalam Menerapkan 

Keterampilan 

Mengajar 

Kendala yang guru 

hadapi selama 

menerapkan 

keterampilan mengajar 

pada pembelajaran 

daring 

14 1 

Solusi yang guru 

hadapi selama 

menerapkan 

keterampilan mengajar 

pada pembelajaran 

daring 

15 1 
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Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Lampiran 11. Kegiatan Pembelajaran Daring Melalui Whatshapp Group 
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Lampiran 12. Visi dan Misi Sekolah SD Negeri Pohijo 01 Pati 
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Lampiran 13. Rekapitulasi Bimbingan Skripsi 
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